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ABSTRAK 
 
Zahrotul Muakhiroh, 2018, Peran Majelis Taklim dalam Meningkatkan Perilaku 
Keagamaan Ibu-Ibu Di Gumuk Giriroto Ngemplak Boyolali Tahun 2018, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Dra. Hj. Tasnim Muhammad, M. Ag. 
 
Kata Kunci: Peran, Majelis Taklim, Perilaku Keagamaan 
 
Majelis taklim merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal yang 
memiliki andil besar dalam penyiaran Agama Islam di Indonesia. Seperti halnya 
di Dukuh Gumuk Rt 05 Giriroto Ngemplak Boyolali yang sebelum adanya majelis 
taklim kondisi masyarakat masih belum mengenal Islam dengan baik. Hal ini bisa 
terlihat pada pelaksanaan salat lima waktu yang belum penuh dan cara berpakaian 
muslimah yang belum sesuai dengan syariat. Setelah adanya majelis taklim 
perilaku masyarakat mulai berubah menjadi lebih baik, pelaksanaan salat mulai 
lebih diperhatikan dan cara berpakaian yang berusaha sesuai syariat. Majelis 
taklim di sini tidak hanya memberikan pemahaman, tetapi juga membina perilaku 
kegamaan masyarakat terutama dalam hal salat lima waktu dan cara berpakaian 
muslimah. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 
majelis taklim dalam meningkatkan perilaku keagamaan ibu-ibu. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilaksanakan di Dukuh Gumuk Giriroto Ngemplak Boyolali pada bulan Januari-
September 2018. Subyek penelitian ini adalah para pembicara dan pengurus 
majelis taklim. Sedangkan informannya adalah jamaah, ketua RT. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Sedangkan untuk teknik keabsahan data digunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Data yang terkumpul kemudian dianalisa dengan 
tiga kegiatan, yaitu dengan mereduksi data, menyajikandan kemudian menarik 
kesimpulan. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa majelis taklim ibu-ibu malam 
Jumat Gumuk Rt 05 memiliki 3 peran dalam meningkatkan perilaku keagamaan 
ibu-ibu terutama salat lima waktu dan cara berpakaian muslimah yaitu: 1. Sebagai 
lembaga pendidikan nonformal. Majelis taklim ini diselenggarakan setiap pekan 
pada malam Jumat sehingga dapat melayani kebutuhan masyarakat akan 
pendidikan sepanjang hayat 2. Sebagai majelis pembinaan aqidah, ibadah, dan 
akhlak. Pembinaan dilakukan dengan membina aktivitas keagamaan dalam ibadah 
sehari-hari melalui penyampaian materi, pengulangan pembacaan bacaan salat, 
dan pemberian teladan dari para pengurus dan para pembicara. 3. Sebagai 
pemakmuran rumah ibadah. Rumah ibadah yang dimaksud adalah masjid untuk 
melaksanakan salat lima waktu. Meskipun bukan kewajiban bagi perempuan 
tetapi dengan penyampaian materi tentang salat dapat meningkatkan antusias 
jamaah untuk mendatangi masjid. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakikatnya, setiap manusia yang dilahirkan sebagai individu 
memiliki fitrah atau potensi yang sangat potensial untuk dikembangkan. 
Fitrah tersebut dapat dipahami sebagai fitrah beragama Islam. Hal ini berarti 
manusia adalah makhluk yang mempunyai fitrah untuk memahami dan 
menerima nilai-nilai kebenaran yang bersumber dari agama, serta sekaligus 
menjadikan kebenaran agama itu sebagai rujukan sikap dan perilakunya. 
Fitrah beragama Islam pada manusia dijelaskan dalam Al quran Surat 
Ar-Rum ayat 30 yang berbunyi 
                             
                       
 
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Islam 
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) 
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” 
(Kementrian Agama RI, 2014:407). 
 
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa setiap manusia memiliki fitrah 
untuk menganut agama Islam, akan tetapi pada kenyataannya banyak manusia 
yang tumbuh tidak berdasarkan fitrah tersebut. Fitrah beragama yang ada 
pada diri manusia tidak dapat berkembang begitu saja melainkan melalui 
sebuah Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam adalah usaha 
yang lebih khusus ditekankan untuk mengembangkam fitrah keberagamaan 
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subyek didik agar lebih mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam (Achmadi, 2005:29). 
Dari pengertian pendidikan Agama Islam di atas dapat dipahami 
bahwa tujuan dari pendidikan adalah adanya pemahaman yang 
dimanifestasikan dalam bentuk perilaku. Tentunya dalam hal ini adalah 
perilaku yang berdasarkan kepada ajaran Agama Islam yang bersumber pada 
Al quran dan hadits.  
Perilaku yang semakin jauh dari Al quran dan hadits dewasa ini 
disebabkan oleh adanya globalisasi. Globalisasi  dapat diartikan sebagai 
perubahan-perubahan struktural dalam seluruh kehidupan negara bangsa yang 
memengaruhi fundamental-fundamental dasar pengaturan hubungan antara 
manusia, organisasi-organisasi sosial, dan pandangan-pandangan dunia (Nata, 
2012:320).  
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menjadi tulang 
punggung terjadinya globalisasi tanpa disadari masyarakat telah terjadi 
penyalahgunaan sehingga mengakibatkan dampak negatif, salah satunya 
adalah perubahan perilaku masyarakat khususnya umat Islam. Perubahan 
perilaku yang dialami masyarakat diantaranya adalah pola kehidupan 
masyarakat yang semula sosial religius cenderung ke arah pola kehidupan 
masyarakat individual, materialistis, dan sekuler, struktur keluarga yang 
semula keluarga besar cenderung ke arah keluarga inti bahkan sampai kepada 
orang tua tunggal, nilai-nilai agama dan tradisional masyarakat cenderung 
berubah menjadi masyarakat modern yang bercorak sekuler dan serba boleh 
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(Hawari, 2004:6-7). Hal lain yang tidak kalah penting dalam mempengaruhi 
perilaku keagamaan masyarakat adalah kurangnya pemahaman mereka 
terhadap ajaran Agama Islam.  
Dari beberapa contoh perubahan perilaku di atas tentunya menjadi 
keprihatinan seluruh lapisan masyarakat terutama para pemerhati pendidikan 
Islam. Oleh sebab itu pendidikan sangat diperlukan untuk menekan  
perubahan-perubahan negatif yang dilakukan oleh masyarakat.  
Sesuai dengan UU No 20 tahun 2003 pendidikan di Indonesia dapat 
dilaksanakan melalui 3 jalur yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal, 
dan pendidikan informal. Yaitu sekolah, keluarga dan masyarakat. Dari ketiga 
jalur pendidikan tersebut tentunya sama-sama memiliki efektivitas masing-
masing dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam. 
Keluarga adalah suatu sistem sosial yang terdiri dari subsistem yang 
berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Keluarga terdiri dari 
ayah, ibu, dan anak. Hubungannya dengan pendidikan, John Lock 
menyatakan bahwa posisi pertama di dalam mendidik individu terletak pada 
keluarga (dalam Mahmud dkk, 2013:128). Begitupun dengan pendidikan 
Islam, keluarga memiliki peran yang sangat besar dalam pelaksanaan 
pendidikan Islam. Keluarga memiliki tanggung jawab untuk membentuk 
pribadi yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Sekolah juga memiliki andil yang besar dalam pelaksanaan 
pendidikan agama Islam. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam di 
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Indonesia dimasukkan ke dalam kurikulum nasional yang wajib diikuti oleh 
semua anak didik mulai dari tingkat SD sampai Perguruan Tinggi. 
Masyarakat merupakan lingkungan yang sangat penting bagi 
perkembangan individu karena lingkungan adalah tempat bagi individu untuk 
mendapat pengaruh yang sangat buruk dan sangat baik. Masyarakat adalah 
tempat individu untuk belajar, mendapat pengalaman, dan menemukan jati 
dirinya. Masyarakat merupakan salah satu faktor yang memiliki andil dalam 
membentuk corak pendidikan yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap 
perilaku setiap individu yang ada di dalamnya, baik itu anak-anak, remaja, 
maupun orang tua. Oleh karena itu, pendidikan di dalam masyarakat tidaklah 
mengenal usia. 
Tugas masyarakat adalah menekan perilaku-perilaku negatif dan 
mengembangkan tingkah laku positif. Para pemimpin masyarakat seperti 
pemimpin organisasi dan tokoh agama memiliki tanggung jawab yang sangat 
besar dalam mempengaruhi perilaku masyarakat. 
Untuk meningkatkan perilaku keberagamaan pada masyarakat salah 
satunya adalah dengan jalur pendidikan nonformal. Pendidikan nonformal 
dapat dipahami sebagai kegiatan pendidikan yang diorganisasikan di luar 
sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara sengaja untuk melayani 
peserta didik tertentu guna mencapai tujuan belajarnya (Abdulhak dan 
Suprayogi, 2012:19). Salah satu yang termasuk pendidikan nonformal untuk 
Pendidikan Agama Islam adalah majelis taklim. Majelis taklim 
diselenggarakan dalam rangka memenuhi kebutuhan umat Islam akan 
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pendidikan sepanjang hayat yang tidak bisa dilakukan melalui pendidikan 
formal.  
Majelis taklim bukanlah hal baru dalam dunia Islam. Di Indonesiapun 
kegiatan majelis taklim atau pengajian sudah ada semenjak Islam datang dan 
sampai sekarang cenderung mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal 
ini ditandai dengan hadirnya ustadz-ustadz yang berkompeten di bidang 
Agama Islam dan banyaknya penyelenggaraan majelis taklim di seluruh 
daerah di Indonesia. 
Menurut data dari Kementerian Agama RI sebanyak 45.921 
penyelenggaraan majelis taklim di Indonesia dengan rincian 1.544 di 
Nanggroe Aceh Darussalam, 146 di Kepulauan Bangka Belitung, 387 di 
Sulawesi Barat, 1 di Kalimantan Utara, 694 di Kepulauan Riau, 259 di DKI 
Jakarta, 12.067 di Jawa Barat, 2.690 di Jawa Tengah, 1.174 di DI Yogyakarta, 
7.332 di Jawa Timur, 5.304 di Banten, 334 di Bali, 85 di Nusa Tenggara 
Barat, 1.196 di Sumatra Utara, 414 di Nusa Tenggara Timur, 1.035 di 
Kalimantan Barat, 213 di Kalimantan Tengah, 1.439 di Kalimantan Selatan, 
700 di Kalimantan Timur, 258 di Sulawesi Utara, 1.289 di Sulawesi Selatan, 
229 di Sulawesi Tenggara, 623 di Sumatera Barat, 358 di Gorontalo, 184 di 
Maluku, 57 di Papua, 1.097 di Riau, 1433 di Jambi, 2.227 di Sumatera 
Selatan, 364 di Bengkulu, dan 648 di Lampung (Simpenais. Kemenag.go.id, 
2018 (online), diakses 20 Februari 2018). 
Di daerah Gumuk Rt 05 Rw 02 Giriroto Ngemplak Boyolali dengan 
jumlah kurang lebih 72 Kepala Keluarga dengan jumlah penduduk kurang 
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lebih 319 jiwa, tidak semua memiliki pendidikan tinggi. Secara umum rata-
rata pendidikan di desa ini setingkat dengan Sekolah Menengah Pertama dan 
Sekolah Menengah Atas. Sedangkan sebagian besar ibu-ibu rata-rata 
pendidikan mereka adalah Sekolah Dasar bahkan ada yang tidak mengenyam 
bangku sekolah sama sekali serta juga bukan lulusan dari pondok pesantren 
(wawancara dengan ketua Rt 05, Bapak Ahmad Agus Salim pada Februari 
2018). 
Kondisi masyarakat Islam di Gumuk pada zaman sekarang masih 
banyak ditemukan orang-orang yang belum melaksanakan Islam dengan baik, 
seperti belum melaksanakan salat 5 waktu secara genap, padahal salat 
merupakan hal pertama kali yang akan ditimbang pahalanya pada hari kiamat. 
Bagi kaum perempuan, juga masih banyak yang belum berpakaian seperti 
yang diajarkan dalam syariat Islam, hal ini dibuktikan dengan masih 
banyaknya masyarakat yang belum mengenakan kerudung ketika keluar 
rumah, masih banyak masyarakat yang memakai baju tanpa lengan dan lain 
sebagainya (wawancara dengan pengurus majelis taklim, Ibu Mulyati pada 
Januari 2018). 
Seiring berjalannya waktu, didirikanlah sebuah majelis taklim yang 
dilaksanakan setiap malam Jumat dalam lingkup rukun tetangga. Majelis 
taklim ini dikhususkan bagi kaum perempuan saja. 
 Pada awal pendiriannya, majelis taklim tersebut dilaksanakan di 
rumah ketua rukun tetangga saja. Setelah hal ini berjalan, diadakanlah arisan 
yang diharapkan dapat memperaktif jamaahnya untuk mendatangi majelis 
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taklim dan meningkatkan eksistensinya. Dengan adanya arisan tersebut maka 
tempat majelis taklim menjadi bergiliran di antara anggotanya.  Majelis 
taklim ini memiliki jamaah kurang lebih 35 orang tetapi dalam setiap 
pertemuan ada sekitar 25-30an yang hadir (wawancara dengan pengurus 
majelis taklim, Ibu Mulyati pada Januari 2018). 
Dilihat dari pembicara atau ustadz yang memberikan materi pada 
awalnya  adalah  ketua Rt 05, setelah waktu berjalan maka pembicaranya  
ditambah  hingga pada saat ini ada 5 pembicara yang terbagi setiap 
minggunya. Malam Jumat pertama Bp Mudzakir dengan materi tafsir Al 
quran, malam Jumat kedua Bp Suradi dengan materi fikih, malam Jumat 
ketiga Bp Aris Syamsaini dengan materi sejarah Islam, malam Jumat ke 
empat Bp Abdul Rohman dengan materi aqidah akhlak, dan malam Jumat ke 
lima diisi oleh  ketua majelis taklim dengan materi yang bebas. Meskipun 
pembagian materi tersebut belum lama dilaksanakan, akan tetapi diharapkan 
dapat menambah ilmu dan pemahaman anggota majelis taklim tentang Islam. 
Dengan diadakannya pembagian materi seperti di atas, diharapkan akan 
mengantarkan jamaah untuk berislam secara kaffah atau menyeluruh 
(wawancara dengan pengurus majelis taklim, Ibu Mulyati pada Januari 2018). 
Setelah ada majelis taklim ini sedikit demi sedikit perilaku masyarakat 
mengalami perubahan, khususnya dalam hal salat yang menjadi amalan 
pertama yang akan ditimbang di hari kiamat dan cara berpakaian ibu-ibu yang 
semakin menutup auratnya. Hal ini ditandai dengan jamaah yang 
melaksanakan salat tepat waktu baik di rumah maupun di masjid, ibu-ibu juga 
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semakin memperhatikan pelaksanaan salat 5 waktu dengan saling 
mengingatkan ketika rewang (membantu tetangga yang mempunyai hajat), 
serta cara berpakaian ibu-ibu jamaah majelis taklim juga sudah banyak 
perubahan, seperti sudah banyak yang memakai kerudung ketika keluar 
rumah (wawancara dengan pengurus majelis taklim, Ibu Mulyati pada Januari 
2018,  ibu Wahmi dan Mujiyanti pada Juli 2018). 
Berdasarkan hal di atas, ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan 
perilaku keagamaan seseorang. Faktor tersebut dapat berupa faktor intern 
seperti fitrah, tingkat usia, kepribadian, dan kondisi kejiwaan. Selain faktor 
intern ada juga faktor ekstern. Yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Majelis taklim adalah salah satu contoh lembaga pendidikan 
nonformal Islam di lingkungan masyarakat yang dimungkinkan dapat 
meningkatkan perilaku keagamaan masyarakat khususnya di Gumuk Rt 05/02 
Giriroto Ngemplak Boyolali. Apalagi jika ditinjau dari garis keturunan, ada 
sebagian masyarakat yang merupakan keturunan yang menganut paham 
komunis. Hal ini berdasarkan informasi yang diperoleh dari sesepuh Dukuh 
Gumuk Rt 05 bahwa ada beberapa keluarga yang kakek neneknya menganut 
paham komunis sehingga Pendidikan Agama Islam sangat diperlukan di 
daerah ini.  
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
peran majelis taklim dalam meningkatkan perilaku keagamaaan ibu-ibu di 
Gumuk Rt 05 Rw 02 Giriroto Ngemplak Boyolali dengan harapan dapat 
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mengetahui peran majelis taklim ibu-ibu malam Jumat dalam meningkatkan 
perilaku keagamaaan anggotanya melalui kegiatan pengajian rutin tersebut. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut: 
1. Adanya perubahan perilaku keagamaan masyarakat setelah adanya 
majelis taklim. 
2. Pelaksanaan majelis taklim yang berpindah-pindah (bergiliran 
antaranggota) sehingga menambah eksistensi majelis taklim itu sendiri. 
3. Bervariasinya materi dalam pelaksanaan majelis taklim yaitu pekan 
pertama Tafsir Al quran, pekan kedua Fikih, pekan ketiga Sejarah Islam, 
pekan keempat Akidah Akhlak, dan pekan kelima materi bebas. Hal ini 
bertujuan untuk mengantarkan jamaah kepada Islam yang kaffah atau 
menyeluruh. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Adapun masalah yang akan diangkat dalam penelitian 
ini terbatas pada masalah peran majelis taklim dalam meningkatkan perilaku 
keagamaan dibatasi pada dua aspek yaitu salat lima waktu dan cara 
berpakaian bagi ibu-ibu di Gumuk rt 05 rw 02 Giriroto Ngemplak Boyolali 
tahun 2018.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka ditetapkan rumusan 
masalah penelitian yakni “Bagaimana peran majelis taklim dalam 
meningkatkan perilaku keagamaan (salat lima waktu dan cara berpakaian) 
ibu-ibu di rt 05 rw 02 Gumuk Giriroto Ngemplak Boyolali tahun 2018?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka ditetapkan tujuan 
penelitian yaitu untuk mengetahui peran majelis taklim dalam meningkatkan 
perilaku keagamaan (salat lima waktu dan cara berpakaian) ibu-ibu di rt 05 
rw 02 Gumuk Giriroto Ngemplak Boyolali tahun 2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan 
tentang peran majelis taklim dalam meningkatkan perilaku keagamaan 
terutama dalam hal salat lima waktu dan cara berpakaian yang Islami.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Dapat memberikan dampak positif bagi peneliti, sehingga 
diharapkan dapat mendukung dan proaktif dalam kegiatan majelis 
taklim  
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b. Bagi masyarakat 
Dapat mengetahui bahwa majelis taklim adalah sarana yang dapat 
digunakan untuk memperbaiki atau meningkatkan perilaku 
keagamaan masyarakat yang sesuai dengan syariat Islam sehingga 
dapat meningkatkan eksistensi majelis taklim tersebut. 
c. Bagi pengurus majelis taklim 
Dapat lebih meningkatkan strategi dalam meningkatkan perilaku 
keagamaan bagi anggotanya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Peran 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia peran diartikan sebagai 
sebuah perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan dalam masyarakat (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 1990:667). 
Sedangkan menurut Soerjono Soekanto, peran adalah aspek 
dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, berarti ia menjalankan suatu 
peran (Soekanto, 1982:212). 
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwasannya peran adalah 
serangkaian tingkah laku, perasaan, ucapan seseorang atau organisasi 
dalam menjalankan hak dan kewajibannya dalam masyarakat. 
 
2. Majelis Taklim 
a. Pengertian Majelis Taklim 
Majelis taklim secara harfiah diartikan sebagai tempat belajar. 
Sedangkan dalam arti umum  majelis taklim adalah tempat bagi 
terselenggaranya kegiatan pendidikan keagamaan yang bersifat 
nonformal (Nata, 2012:302). 
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Hasbullah mendefinisikan majelis taklim secara etimologi 
berasal dari bahasa arab yang terdiri dari dua kata, yaitu majelis yang 
berarti tempat duduk dan taklim yang berarti pengajaran. Menurut 
Musyawarah Majelis Taklim se DKI Jakarta tahun 1980 Majelis 
Taklim diartikan sebagai lembaga pendidikan nonformal Islam yang 
memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan 
teratur, dan diikuti oleh jamaah yang relatif banyak bertujuan 
untukmembina dan mengembangkan hubungan yang santun dan serasi 
antara manusia dengan Allah, manusia dengan sesama, dan manusia 
dengan lingkungan dalam rangka membina masyarakat yang bertakwa 
kepada Allah SWT (Hasbullah, 1999: 95). 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwasannya 
majelis taklim memiliki esensi, 1) Majelis taklim adalah lembaga 
pendidikan nonformal Islam. 2) Waktu belajarnya berkala tetapi 
teratur, tidak setiap hari sebagaimana halnya sekolah atau madrasah. 
3) Pengikut atau pesertanya disebut jama‟ah (orang banyak), bukan 
pelajar atau santri. 4) Tujuannya yaitu memasyarakatkan ajaran Islam 
dan mencapai derajat ketakwaan kepada Allah. 
 
b. Dasar Hukum Majelis Taklim 
Majelis Taklim adalah lembaga pendidikan nonformal yang 
keberadaannya diakui dan diatur dalam pemerintahan Indonesia. 
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Menurut Hanny Fitriyah dkk dasar hukum pelaksanaan majelis taklim 
adalah 
1) Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, terutama pasal 30 tentang Pendidikan Keagamaan. 
2) Peraturan Pemerintah No 18 Tahun 1989 tentang pelaksanaaan 
undang-undang No. 8 tahun 1985 tentang Organisasi 
Kemasyarakatan. 
3) Surat Keputusan Bersama Mendagri dan Menag No. 128 dan No. 
44A. Tanggal 13 Mei 1982 tentang “Usaha peningkatan 
kemampuan baca tulis huruf Al quran bagi umat Islam dalam 
rangka peningkatan, penghayatan, dan pengamalan Al quran 
dalam kehidupan sehari-hari” (Hanny Fitriyah dkk, 2012:16). 
Selain dasar hukum pelaksanaan majelis taklim di atas, ada 
sebuah hadits yang dapat dijadikan landasan hukum pelaksanaan 
majelis taklim. Hadits tersebut berbunyi  
 َلَبل ِتََُّجْنا ُضَبيِس بَيَو اُىنَبل اىَُعتْسَبف ِتََُّجْنا ِضَبيِِشب ُْىتْسَشَي اَِرإ ِشْك ِّزنا َُكهِح  
Artinya: “Jika kalian melalui taman surga maka singgahlah”. Para 
sahabat bertanya, „Apakah taman surga itu (Ya Rosulullah) ?‟ 
Beliau menjawab, “Majelis Dzikir/‟Ilmu” (HR. Tirmidzi 
3510).  
Berdasarkan beberapa dasar hukum yang dituliskan di atas, 
dapat dipahami bahwa majelis taklim memiliki posisi yang penting 
dalam penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam di masyarakat 
sehingga keberadaannya perlu dijaga. 
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c. Sejarah Perkembangan Majelis Taklim 
Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan yang tertua 
dalam sejarah Islam dan tidak dapat dilepaskan dari perjalanan 
dakwah islamiyah sejak awal, yang dimulai saat Rasulullah SAW 
mengadakan kegiatan kajian di rumah Arqam Bin Abil Arqam, yang 
dilaksanakan sembunyi-sembunyi ketika beliau masih berada di 
Makkah. 
Adanya kegiatan pengajian di Baitul Arqam ini menjadi model 
dan inspirasi berdirinya pengajian dan majelis taklim yang pertama 
kali dan umumnya didirikan di rumah-rumah ustadz-ustadzah atau 
pengurusnya (Muhsin MK, 2009:3-4). 
Di Indonesia, kegiatan pengajian sudah ada sejak pertama Islam 
datang. Majelis taklim merupakan sarana yang paling efektif untuk 
memperkenalkan sekaligus menyiarkan ajaran-ajaran Islam kepada 
masyarakat sekitar. Dengan berbagai kreasi dan metode, majelis 
taklim menjadi tempat berkumpul orang-orang yang berkeinginan 
untuk mendalami ajaran Islam dan juga menjadi sarana komunikasi 
antarumat. 
Meski telah melampaui beberapa fase perubahan zaman, 
eksistensi majelis taklim cukup kuat dengan tetap memelihara pola 
dan tradisi yang baik, sehingga mampu bertahan di tengah kompetisi 
lembaga-lembaga keagamaan yang bersifat formal.  
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Dalam perkembangan selanjutnya majelis taklim menjelma 
menjadi lembaga yang menyelanggarakan pengajaran atau pengajian 
Agama Islam yang dikelola dengan baik oleh individu, kelompok, 
maupun lembaga (organisasi). 
Adapun berdirinya pengajian yang secara formal menggunakan 
nama majelis taklim dimulai dari masyarakat di Jakarta dan 
sekitarnya. Ia baru populer setelah terbentuknya organisasi Badan 
Kontak Majelis Taklim (BKMT) di Jakarta pada 1 Januari 
1981(Helmawati, 2013:76-77). 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa majelis taklim 
bukanlah hal baru dalam Islam.Di Indonesia, majelis taklim sudah ada 
sejak pertama Islam datang. Kegiatan inilah yang menjadi awal mula 
penyebaran Islam di Indonesia. Meskipun pada awalnya namanya 
adalah pengajian, majelis taklim sebagai lembaga pendidikan 
nonformal keagamaan masih efektif penyelenggaraannya sampai saat 
ini. 
 
d. Macam-macam Majelis Taklim 
Majelis taklim yang tumbuh dan berkembang di masyarakat 
Indonesia dapat dikelompokkan menjadi beberapa macam, antara lain: 
1) Dilihat dari jamaahnya 
Bila dilihat dari jamaah atau anggota masyarakat yang 
mengikuti majelis taklim, ada beberapa macam sebagai berikut: 
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a) Majelis taklim kaum ibu atau muslimah atau perempuan 
Majelis taklim yang hanya beranggotakan kaum 
perempuan saja. 
b) Majelis taklim kaum bapak atau muslimin atau laki-laki 
Jamaah atau anggota majelis taklim ini khusus kaum laki-
laki. 
c) Majelis taklim kaum remaja 
Jamaah atau anggota majelis taklim ini adalah khusus 
kaum remaja baik putra maupun putri, ada yang terpisah dan 
ada yang campur.Baik di sekolah maupun lingkungan 
masyarakat. 
d) Majelis taklim kaum anak-anak 
Jamaah atau anggota majelis taklim ini khusus anak-anak. 
e) Majelis taklim campuran kaum ibu dan kaum bapak 
Jamaah dan anggota majelis taklim ini adalah campuran 
atau gabungan antara kaum laki-laki dan kaum perempuan 
yang secara bersama-sama aktif mengikuti kegiatan-kegiatan 
majelis taklim. 
2) Dilihat dari tempatnya 
Bila dilihat dari tempat yang digunakan dalam melaksanakan 
kegiatannya, majelis taklim ada beberapa macam, diantaranya 
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a) Majelis taklim masjid atau mushola 
Majelis taklim ini berada di lingkungan masjid atau 
mushola. 
b) Majelis taklim perkantoran 
Majelis taklim ini berada di lingkungan perkantoran dan 
umumnya merupakan salah satu kegiatan dari organisasi rohis 
di perkantoran tersebut. 
c) Majelis taklim perhotelan 
Majelis taklim ini berada di lingkungan perhotelan. 
d) Majelis taklim pabrik atau industri 
Majelis taklim ini berada di lingkungan pabrik dan 
umumnya merupakan salah satu kegiatan dari organisasi rohis 
di pabrik tersebut. 
e) Majelis taklim perumahan 
Majelis taklim ini berada di lingkungan komplek 
perumahan yang dibentuk dan didirikan oleh para keluarga 
muslim yang berada di lingkungan tersebut (Muhsin MK, 
2009:9). 
f) Majelis taklim yang dikelola oleh Rukun Warga (RW) atau 
Rukun Tetangga (RT) tertentu. Peserta terdiri dari warga RW 
atau RT setempat (Helmawati, 2013:93). 
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3) Dilihat dari cara penyajiannya 
Dilihat dari cara penyajiannya, majelis taklim dapat 
dibedakan menjadi 4 yaitu: 
a) Majelis taklim yang dikelola dengan metode ceramah. Metode 
ini dilaksanakan dengan dua cara. Pertama, ceramah umum, 
dimana pembicara bertindak aktif dengan memberikan 
ceramah dan pesertanya berperan pasif hanya mendenganrkan 
atau menerima materi yang disampaikan. Kedua, ceramah 
terbatas, dimana biasanya terdapat kesempatan untuk bertanya 
jawab. 
b) Majelis taklim yang dikelola dengan metode halaqah. 
Biasanya pembicara memegang kitab tertentu dan 
menjelaskannya kemudian jamaah mendengarkan atau 
menirukan. 
c) Majelis taklim yang dikelola dengan metode mudzakarah. 
Metode ini dilaksanakan dengan tukar-menukar pendapat atau 
diskusi mengenai suatu masalah yang telah disepakati untuk 
dibahas. 
d) Majelis taklim yang dikelola dengan metode campuran. 
Majelis taklim yang diselenggarakan tidak hanya dengan satu 
metode (Helmawati, 2013:93-94). 
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4) Dilihat dari tipe pengurusnya 
a) Pengurus yang sendirian. Ia pemilik majelis taklim, pengurus, 
dan juga sebagai guru tetap. 
b) Pengurus bersifat pribadi, dengan dibantu keluarga atau murid. 
c) Pengurus berstruktur organisasi dengan pembagian tugas 
untuk masa kepengurusan dua sampai tiga tahun yang dipilih 
oleh jamaah. 
d) Pengurus berstruktur organisasi yang ditentukan oleh ketua 
dan pembagian tugas. 
e) Pengurus berstruktur dan pembagian tugasdengan periode atau 
tanpa periode kepengurusan (Husin Ismail. 2009. Macam-
macam majelis taklim, (online), 
http://uchinfamiliar.blogspot.co.id/2009/02/macam-macam-
majelis-taklim.html?=1, diakses 19 Maret 2018). 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwasannya ada banyak 
macam majelis taklim. Macam-macam tersebut dapat dilihat dari 
berbagai sisi seperti berdasarkan jamaah, tempat, cara penyajian, dan 
tipe kepengurusannya. Oleh karena itu tidak heran jika ada banyak 
sekali majelis taklim yang terselenggara di masyarakat. 
e. Peran Majelis Taklim 
Peran majelis taklim selama ini tidaklah terbatas. Ada beberapa 
hal yang termasuk dalam peran majelis taklim menurut Bimas Islam 
adalah  
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1) Sebagai lembaga pendidikan nonformal Islam berupa pengajian 
2) Sebagai majelis pemakmuran rumah ibadah 
3) Sebagai majelis pembinaan aqidah, ibadah, dan akhlak 
4) Sebagai tempat peningkatan wawasan perjuangan Islam 
5) Sebagai organisasi untuk meningkatkan pengelolaan amaliah 
berupa zakat, infak, shadaqah (dalam Mustofa. 2016. Majelis 
Ta‟lim ebagai Alternatif Pusat Pendidikan Islam. Jurnal kajian 
keislaman dan kemasyarakatan, 1 (1):3). 
Berdasarkan hal di atas, majelis taklim selanjutnya beperan dalam 
pembinaan aktivitas atau perilaku keagamaan, dimana aktivitas 
keagamaan ini meliputi: 
1) Menjalankan amal ibadah secara rutin dalam kehidupan sehari-
hari, seperti salat, dzikir, doa, membaca Alquran, dan sebagainya. 
2) Melaksanakan amal ibadah sosial seperti menyantuni anak yatim, 
berderma kepada fakir miskin, membayar zakat, infak, membantu 
sesama, dan sebagainya. 
3) Mengamalkan sifat-sifat utama atau berakhlak karimah seperti 
jujur, menghormati orang lain, menjaga kehormatan keluarga 
salah satunya dengan selalu menutup aurat, sopan santun, suka 
memaafkan, dan sebagainya (Mustofa. 2016. Majelis Ta‟lim 
ebagai Alternatif Pusat Pendidikan Islam. Jurnal kajian keislaman 
dan kemasyarakatan, 1 (1):3). 
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Selain itu, Arifin (2000:120) menyatakan bahwa majelis taklim 
memiliki peran untuk mengokohkan landasan hidup manusia 
khususnya di bidang mental spiritual keagamaan Islam dalam rangka 
meningkatkan kualitas hidupnya secara integral, lahir batin, duniawi 
dan ukhrawi sesuai tuntunan ajaran Islam yaitu iman dan takwa yang 
melandasi kehidupan duniawi dalam segala bidang kegiatan. 
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa majelis 
taklim memiliki peran penting dalam kehidupan penganut Agama 
Islam.Selain berperan dalam membina keimanan yang merupakan 
hubungan hamba dengan sang Maha Pencipta, majelis taklim juga 
berperan dalam membina hubungan manusia dengansesamanya, dan 
membentuk akhlakul karimah.Oleh karena itu, majelis taklim berperan 
dalam membentuk pribadi yang bertakwa kepada Allah SWT. 
 
 
3. Perilaku Keagamaan 
a. Pengertian perilaku keagamaan 
Perilaku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu 
tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan, tidak 
hanya ucapan(Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, 1990:671). Menurut Chaplin, perilaku 
merupakan sembarang respon yang mungkin berupa reaksi, 
tanggapan, jawaban, atau balasan yang silakukan oleh organisme. 
Perilaku atau tingkah laku juga bisa berarti suatu gerak atau kompleks 
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gerak gerik, dan secara khusus perilaku juga bisa berarti suatu 
perbuatan atau aktivitas (Ramayulis, 2002: 83). 
Keagamaan berasal dari kata agama yang menurut Sidi Gazalba 
berarti kepercayaan pada dan hubungan manusia dengan yang Kudus, 
dihayati sebagai hakikat yang gaib, hubungan yang menyatakan diri 
dalam bentuk serta sistem kultus dan sikap hidup berdasarkan doktrin 
tertentu (dalam Thoyib dan Sugiyanto, 2002:3). 
Sedangkan perilaku atau tingkah laku keagamaan adalah segala 
aktivitas manusia dalam kehidupan di dasarkan atas nilai-nilai agama 
yang diyakininya. Perilaku keagamaan tersebut merupakan 
perwujudan dari rasa dan jiwa keagamaan berdasarkan kesadaran dan 
pengalaman beragama pada diri sendiri (Ramayulis, 2002: 83). 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
perilaku keagamaan merupakan segala aktifitas manusia yang 
berhubungan dengan agama.Dalam hal ini agama yang dimaksudkan 
adalah Agama Islam.Perilaku keagamaan dipengaruhi oleh jiwa dan 
sikap keagamaan, yang kemudian termanifestasi dalam aktifitas atau 
perilaku manusia. 
b. Bentuk Perilaku Keagamaan 
Pada hakikatnya Allah memerintahkan manusia untuk berislam 
secara kaffah atau menyeluruh, hal ini sesuai dengan Q.S Al-Baqarah 
ayat 208 yang berbunyi: 
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                       
    
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-
langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata 
bagimu” (oleh Allah) (Departemen Agama RI, 2014: 32). 
 
Keberagamaan diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan 
manusia. Aktifitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang 
melakukan perilaku ritual (beribadah) saja, tetapi juga ketika 
melakukan aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan akhir. Bukan 
hanya berkaitan dengan aktifitas yang tampak saja, tetapi juga 
aktifitas yang tak tampak dan terjadi pada hati manusia. 
Keberagamaan seseorang dapat dilihat dari berbagai macam sisi 
atau dimensi. Dimensi-dimensi tersebut menurut Jamaludin Ancok 
dan Suroso  (1995:76-78) adalah : 
1) Dimensi Keyakinan.  
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang 
religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan 
mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama 
mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para penganut 
di harapkan akan taat. Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup 
keyakinan itu bervariasi tidak hanya di antara agama-agama, tetapi 
seringkali juga di antara tradisi-tradisi dalam agama yang sama. 
Dimensi ini dapat mencakup rukun iman. 
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Perilaku yang sesuai dengan dimensi ini contohnya adalah 
berhati-hati dalam tindakan karena meyakini adanya malaikat 
pencatat amal, berdoa ketika akan memulai suatu hal karena 
meyakini bahwa hanya Allahlah tempat bergantung dan 
sebagainya. 
2) Dimensi Praktik Agama. 
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-
hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap 
agama yang dianutnya. Praktik keagamaan ini terdiri dari dua 
kelas penting, yaitu: 
a) Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan 
keagamaan formal, dan praktik-praktik suci yang semua 
mengharapkan para pemeluk melaksanakannya.  
b) Ketaatan, ketaatan dapat dipahami sebagai keistiqomahan atau 
keajegan bagi seseorang untuk melaksanakan ajaran agama 
Islam yang telah diketahui. 
Dalam keberislaman, dimensi ini menyangkut pelaksanaan 
salat, puasa, zakat, haji, membaca Al quran, doa, dzikir, ibadah 
kurban, iktikaf di Masjid saat Ramadhan, dan sebagainya. 
3) Dimensi pengalaman.  
Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, 
perasaan, persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang. 
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Contoh dari dimensi ini adalah orang yang merasa senang 
melakukan tahajud karena ia merasa tahajud dapat memperlancar 
kehidupannya, dan akan menyesal ketika ia melewatkannya. 
4) Dimensi Pengetahuan Agama.  
Dimensi ini mengacu pada harapan bahwa seseorang yang 
beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan 
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci, dan 
tradisi-tradisi. Dimensi pengetahuan dan keyakinan jelas berkaitan 
satu dengan yang lainnya, karena pengetahuan mengenai suatu 
keyakinan adalah syarat bagi penerimanya. 
Perilaku yang mencerminkan dimensi pengetahuan agama 
adalah dengan mendatangi majelis ilmu, membaca buku-buku 
yang berkaitan dengan agama Islam, dan lain-lain. 
5) Dimensi pengamalan atau konsekuensi. 
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat 
keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari 
hari ke hari. Dimensi ini juga disebut sebagai akhlak yang 
menunjukkan pada seberapa tingkatan Muslim berperilaku, 
dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu 
berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia lainnya. 
Dalam keberislaman, dimensi ini meliputi perilaku suka 
menolong, berperilaku jujur, memaafkan, tidak minum minuman 
yang memabukkan, mematuhi norma-norma Islam dalam 
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berperilaku seksual termasuk di dalamnya adalah menutup aurat, 
dan sebagainya. 
Selain pendapat di atas, Sartono Kartodirdjo (dalam Ghazali, 
2005:48)  juga berpendapat ada beberapa dimensi yang mencerminkan 
keagamaan seseorang. Dimensi tersebut adalah: 
1) Dimensi pengalaman, mencakup semua perasaan, persepsi, dan 
sensasi yang dialami ketika berkomunikasi dengan realitas Tuhan, 
seperti berpakaian sesuai syariat. 
2) Dimensi ideologis, yang mencakup tentang kepercayaan. 
Kepercayaan ini dalam terwujud dalam rukun Iman. 
3) Dimensi ritual, mencakup semua aktivitas keagamaan, seperti 
berdoa dan berpartisipasi dalam dalam berbagai kewajiban agama, 
seperti salat, puasa, dan lain-lain. 
4) Dimensi Intelektual Ideal, berhubungan dengan pengetahuan 
tentang ajaran agama. perilaku yang mencerminkan dimensi ini 
adalah mendatangi majelis ilmu, membaca buku agama, dan lain 
sebagainya. 
5) Dimensi Consekuential, mencakup semua effek dari kepercayaan, 
praktik, pengetahuan dari orang yang menjalankan agama, dengan 
kata lain, semua perbuatan dan sikap sebagai konsekuensi 
beragama.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa diperlukan adanya 
keseluruhan bagi seseorang dalam menjalankan ajaran Agama Islam. 
28 
 
 
 
Kekaffahan seseorang dalam berIslam dapat diwujudkan melalui 
dimensi-dimensi yang telah disebutkan di atas, agar terbentuk 
hubungan yang baik dengan Allah, dengan sesama manusia, dan 
dengan lingkungan 
 
c. Pembentukan Perilaku Manusia 
Perilaku manusia dapat dibentuk melalui beberapa cara, yaitu:  
1) Cara pembentukan perilaku dengan condisioning(kebiasaan) 
Cara yang dapat digunakan untuk membentuk perilaku adalah 
dengan kebiasaan. Dengan cara membiasakan diri untuk 
berperilaku seperti yang diharapkan, akhirnya akan terbentuklah 
perilaku tersebut. Cara ini di dasarkan atas teori belajar 
condisioning baik yang dikemukakan oleh Pavlov maupun oleh 
Thurndike dan Skinner. 
2) Cara pembentukan perilaku dengan pengertian 
Pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan pengertian 
atau insight.Cara ini berdasarkan atas teori belajar kognitif, yaitu 
belajar disertai adanya pengertian. 
3) Pembentukan perilaku dengan menggunakan model 
Disamping cara pembentukan perilaku dengan kebiasaan dan 
pengertian, pembentukan perilaku dapat dilakukan dengan model 
atau contoh. Jika orang tua sebagai contoh anak-anaknya, 
pemimpin sebagai panutan yang dipimpinnya, hal tersebut 
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menunjukkan pembentukan perilaku dengan menggunakan model. 
Cara ini di dasarkan atas teori belajar sosial yang dikemukakan 
oleh Bandura (dalam Walgito, 2003:18-19). 
Pembentukan perilaku manusia menurut Abdul Khaliq 
(1999:66-69) dapat dilakukan dengan cara: 
1) Pembentukan perilaku dengan keteladanan 
Keteladanan adalah cara efektif untuk menentukan 
keberhasilan dalam mempersiapkan dan membentuk sikap dan 
perilaku. Hal ini sesuai dengan Q.S Al Ahzab ayat 21 
             
   
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah” (Departemen Agama 
RI, 2014:420) . 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Rasulullah SAW adalah 
manusia yang memiliki keimanan, kesabaran, keteguhan hati, 
pemberani, memiliki perilaku yang mulia serta menyerahkan 
segala urusan hanya kepada Allah SWT. Oleh karena itu, Allah 
SWT memerintahkan kepada manusia untuk meneladani beliau. 
Dengan menaati beliau, dapat digunakan sebagai jalan untuk 
meraih kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Berdasarkan hal 
ini, dapat dipahami bahwa perilaku keagamaan seseorang dapat 
dibentuk melalui sebuah keteladanan. 
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2) Pembentukan perilaku dengan pembiasaan 
Pembentukan perilaku keagamaan melalui kebiasaan atau 
pembiasaan ini adalah dengan menciptakan lingkungan yang 
kondusif sesuai dengan ajaran Islam. 
Hal ini sesuai dengan Q.S Al A‟laa ayat 6yang berbunyi: 
    
Artinya: “Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu 
(Muhammad) Maka kamu tidak akan lupa” (Departemen 
Agama RI, 2014:591). 
 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa ketika Malaikat Jibril 
membawa wahyu, Rasulullah SAW sering mengulang kembali 
wahyu yang disampaikan Malaikat Jibril tersebut agar tidak lupa. 
Hal ini dapat dipahami bahwa sesuatu yang dilakukan secara 
berulang-ulang atau dapat dipahami sebagai kebiasaan adalah 
salah satu cara yang efektif untuk mengajarkan sesuatu. 
Begitupun dengan pembentukan perilaku keagamaan seseorang 
dapat menggunakan cara ini. Hal ini bertujuan agar apa yang 
disampaikan dapat tertanam kuat di hati, sehingga seseorang akan 
melaksanakan kebiasaan tersebut secara otomatis tanpa berfikir 
panjang. 
3) Pembentukan perilaku melalui Nasihat 
Cara ini dilakukan dengan memberikan pengertian tentang 
hakikat sesuatu, mendorongnya menuju situasi luhur, 
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menghiasinya dengan akhlak mulia, dan membekalinya dengan 
prinsip-prinsip Islam. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 
Q.S Luqman 13-17 yang berbunyi: 
               
              
               
                  
               
                   
                
                    
   
Artinya:”Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar. Dan Kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya 
telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan 
aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 
Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 
kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan. (Luqman berkata): "Hai 
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anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau 
di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi 
Maha mengetahui. Hai anakku, dirikanlah shalat dan 
suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 
Allah) (Departemen Agama RI, 2014: 412). 
 
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa pembentukan 
perilaku keagamaan seseorang melalui nasihat tidak hanya dibutuhkan 
nasihat saja. Akan tetapi, dalam nasihat ini hendaklah menggunakan 
kasih sayang, argumen, dan motivasi. Hal ini bertujuan agar nasihat 
yang disampaikan tidak hanya didengar dan dilupakan, tetapi 
didengar, dipahami, dihayati, dan diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwasannya perilaku 
adalah hasil dari proses belajar seseorang.  
 
d. Faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan 
Ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan 
seseorang, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
1) Faktor intern 
Faktor intern adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam 
diri seseorang. Diantara yang termasuk faktor intern adalah:  
a) Fitrah. Fitrah beragama pada diri seseorang dapat 
berkembang secara alami dan ada juga yang mendapat 
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bimbingan dari agama, sehingga fitrah itu berkembang 
dengan benar sesuai dengan kehendak Allah SWT (Yusuf, 
2005:32-34). 
 Keyakinan bahwa manusia memiliki fitrah untuk beragama 
salah satunya terdapat dalam Q.S Ruum ayat 30 yang 
berbunyi: 
                 
          
 
Artinya:”Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada 
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” 
(Departemen Agama RI, 2014: 407). 
 
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan 
fitrah adalah kecenderungan dan kesediaan manusia untuk 
beriman kepada agama yang haq. Fitrah manusia diciptakan 
Allah SWT untuk cenderung pada tauhid dan agama Islam. 
b) Tingkat usia. Menurut Ernest Harm yang dikutip dalam buku 
Nor Rohmah berpendapat bahwa perkembangan agama pada 
manusia dipengaruhi oleh tingkat usianya. Perkembangan ini 
dipengaruhi oleh aspek kejiwaan termasuk perkembangan 
berfikir.  
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c) Kepribadian. Kepribadian adalah sifat hakiki yang tercermin 
dalam diri seseorang yang membedakannya dengan yang 
lain. 
d) Kondisi kejiwaan. Kondisi kejiwaan seseorang dipengaruhi 
oleh kepribadiannya (Rohmah, 2013:187-190). 
Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa perilaku 
keagamaan seseorang dapat didorong oleh hal-hal yang berasal 
dalam diri manusia. 
2) Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar dirinya. 
Yang termasuk faktor ekstern adalah:  
a) lingkungan keluarga. Keluarga merupakan lingkungan 
pertama dan utama bagi anak. Keluarga memiliki peran yang 
dominan untuk membentuk jiwa dan perilaku beragama pada 
anak. Hal ini berdasarkan sebuah hadits yang berbunyi: 
ًَِبأ ْنَع ِّيِرْه ُّزلا ْنَع ٍبْئِذ ًَِبأ ُنْبا اَنَث َّدَح ُمَدآ اَنَث َّدَح  ِدْبَع ِنْب َةََملَس
 ِه ٌْ َلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ًُّ ِب َّنلا َلاَق َلاَق ُهْنَع ُ َّاللَّ ًَ ِضَر َةَر ٌْ َرُه ًَِبأ ْنَع ِنَمْح َّرلا
 َْوأ ِهِناَر ِّصَنٌُ  َْوأ ِهِناَد ِّوَهٌُ  ُهاَوََبأَف ِةَرْطِفْلا َىلَع َُدلوٌُ  ٍدُولْوَم ُّلُك َمَّلَسَو
 ْلا ِلَثَمَك ِهِناَس ِّجَمٌُ َءاَعْدَج اَهٌِف ىَرَت ْلَه َةَمٌِهَبْلا ُجَتْنُت ِةَمٌِهَب  
Artinya: ”Telah menceritakan kepada kami (Adam) telah 
menceritakan kepada kami (Ibnu Abu Dza'bi) dari 
(Az Zuhriy) dari (Abu Salamah bin 'Abdurrahman) 
dari (Abu Hurairah radliallahu 'anhu) berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua 
orang tunyalah yang akan menjadikan anak itu 
menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana 
35 
 
 
 
binatang ternak yang melahirkan binatang ternak 
dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat 
padanya?" (HR Bukhari 1296). 
Dalam hadits ini dapat dipahami bahwa seperti yang telah 
disampaikan di awal, fitrah adalah kecenderungan mnausia 
untuk bertauhid dan beragama Islam. Akan tetapi, dalam 
hadits ini disampaikan bahwa orang tua atau lingkungan 
keluarga dapat menjadikannya Nasrani, Yahudi, atau Majusi. 
Hal ini berarti orang tua atau lingkungan keluarga memiliki 
andil dalam membentuk perilaku keagamaan seseorang 
karena keluarga adalah pendidikan pertama dan utama bagi 
seseorang.  
b) Lingkungan sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan 
formal yang mempunyai program sistematik dalam 
melaksanakan bimbingan, pengajaran, dan latihan kepada 
peserta didik agar berkembang baik menyangkut aspek fisik, 
psikis, sosial, maupun sosial-spiritual. 
c) Lingkungan masyarakat. Masyarakat adalah situasi atau 
kondisi interaksi sosial dan sosiokultural yang secara 
potensial berpengaruh terhadap perkembangan fitrah 
beragama seseorang. Masyarakat adalah tempat untuk 
mendapat pengaruh baik atau pengaruh buruk. Seseorang akan 
memiliki perilaku keagamaan yang baik atau buruk sesuai 
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dengan pergaulan mereka dalam masyarakat (Yusuf, 2005:34-
42). 
Di dalam sebuah hadits juga dijelaskan bahwa teman atau 
lingkungan sangatlah berpengaruh pada perilaku seseorang 
 ِيبَحَك ِءْى َّسناَو ِِحنب َّصنا ِسِيهَجْنا َُمثَي ُمِيبََحف ، ِشيِكْنا ِِخفَب َو ِكْس ًِ ْنا ِم
 ًَتبَِّيط بًحيِس ُهُْ ِي َذَِجت ٌْ َأ ب َِّيإَو ، ُهُْ ِي َعَبتَْبت ٌْ َأ ب َِّيإَو ، ََكيِزُْحي ٌْ َأ ب َِّيإ ِكْس ًِ ْنا
َتثِيبَخ بًحيِس َذَِجت ٌْ َأ ب َِّيإَو ، ََكبَبِيث َقِشُْحي ٌْ َأ ب َِّيإ ِشيِكْنا ُِخفَب َو ، 
Artinya:“Permisalan teman duduk yang shalih dan buruk 
adalah seperti penjual minyak wangi dan tukang 
pandai besi. Adapun penjual minyak wangi, bisa jadi 
ia akan memberimu minyak wangi, atau kamu akan 
membeli darinya atau kamu akan mendapat bau 
harum darinya. Adapun tukang pandai besi, bisa jadi 
ia akan membuat pakaianmu terbakar, atau kamu 
akan mendapat bau yang tidak sedap darinya.” (HR. 
Bukhari No. 2101, Muslim No. 2628). 
 
Hadits tersebut dapat dipahami bahwa pergaulan sangat 
berpengaruh terhadap perilaku keagamaan seseorang. Di dalam 
bergaul, seseorang akan memiliki kecenderungan untuk 
memilih teman yang memiliki kesamaan. Bergaul dengan 
orang yang baik akan membawa kepada kebaikan dan bergaul 
dengan orang yang tidak akan menjadikan tidak baik pula. 
Oleh karena itu dibutuhkan kehati-hatian bagi seseorang dalam 
bergaul di dalam lingkungan sekolah maupun keluarga. 
 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa ke-3 lingkungan 
yang dilalui oleh manusia, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat 
merupakan faktor yang dapat meningkatkan perilaku keagamaan 
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seseorang. Di dalam lingkungan, manusia saling berinteraksi 
dengan yang lain, sehingga akan terjadi proses saling 
mempengaruhi.  
e. Perilaku Keagamaan Ibu-ibu Dukuh Gumuk Rt 05 
Berdasarkan pengertian perilaku keagamaan di atas, maka dalam 
penelitian ini dibatasi pembahasan tentang perilaku keagamaanpada 
salat wajib lima waktu dan cara berpakaian Islami bagi muslimah. 
1) Salat Lima Waktu 
a) Pengertian salat lima waktu 
Dalam kamus Munjid, salat berasal dari kata لاص yang 
berarti berdoa dan menegakkan salat, tasbih (2008: 
434).Sedangkan menurut istilah salat diartikan sebagai ucapan-
ucapan dan gerakan-gerakan tertentu yang dimulai dengan 
takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. Definisi ini lebih 
menekankan kepada gerakan-gerakan salat yang bersifat 
lahiriah dan tidak menjelaskan hakikat salat yang 
sebenarnya(Usman, 2007:82). 
Akan tetapi, dalam salat tidak terbatas pada bentuk-
bentuk formal dan lahiriah saja, salat juga mengandung unsur-
unsur lain sebagai bentuk pengabdian diri (ibadah) kepada 
Allah, mengakui kerendahan diri sebagai makhluk, dan 
mengakui kebesaran Allah sebagai khalik.Oleh karena itu 
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dalam salat mengandung unsur menghadapkan hati hanya 
kepada Allah semata (Usman, 2007:82). 
Berdasarkan hal di atas, dapat dipahami bahwasannya 
dalam melaksanakan salat kekhusyu‟an sangat diperlukan. Hal 
ini merupakan sebuah pembuktian pengabdian seorang hamba 
kepada rabbnya. 
b) Hukum melaksanakan salat lima waktu 
Hukum melaksanakan salat lima waktu adalah wajib.. 
Kewajiban salat didalam Islam sudah harus sudah menjadi 
suatu harus diyakini, harus diketahui, dan tidak ada seorang 
pun yang boleh mengingkarinya. Perintah kewajiban 
menjalankan salat lima waktu dapat dilihat pada HR Abu 
Dawud no 1420 yang berbunyi 
 ٍَّ ُهُْ ِي ْعِّيَُضي َْىن ٍَّ ِِهب َءبَج ٍْ ًَ َف ،ِدَببِعْنا َىهَع ُالله ٍَّ َُهَبتَك ٍثاََىهَص ُس ًْ خ
 َذُْ ِع َُهن ٌَ بَك ، ٍَّ ِهِّمَِحب ًبفَبفِْختْسا  ٍَّ ِِهب ِْثَأي َْىن ٍْ َيَو ،َتََُّجْنا ُُههِخُْذي اًذْهَع ِالله
 َُهن ََشفَغ َءبَش ٌْ ِإَو ،َُهب َّزَع ََءبش ٌْ ِإ ،ٌذْهَع ِالله َذُْ ِع َُهن َسَْيَهف 
Artinya: “Shalat lima waktu Allah wajibkan atas hamba-
hamba-Nya. Siapa yang mengerjakannya tanpa 
menyia-nyiakan di antara kelima shalat tersebut 
karena meremehkan keberadaannya maka ia 
mendapatkan janji dari sisi Allah untuk Allah 
masukkan ke surga. Namun siapa yang tidak 
mengerjakannya maka tidak ada baginya janji dari sisi 
Allah, jika Allah menghendaki Allah akan 
mengadzabnya, dan jika Allah menghendaki maka 
Allah akan mengampuninya.”(HR. Abu Dawud no. 
1420) 
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Salat yang diwajibkan atas umat Islam adalah salat 5 
waktu. Selama manusia memiliki nafas, maka kewajiban ini 
tetap berlaku dan salat harus tetap dikerjakan dalam keadaan 
apapun. Karena wajibnya salat ini, Allah memberikan 
keringanan salat dapat dilaksanakan dengan duduk bagi orang 
yang mampu berdiri, dapat dengan berbaring bagi orang yang 
tidak mampu duduk, dan dapat dilakukan dengan telentang 
bagi orang yang sudah tidak bisa apa-apa. 
c) Waktu dan Jumlah Rekaat Salat Lima Waktu 
(1) Salat Subuh 
Dimulai dari terbitnya fajar shadiq sampai terbitnya 
matahari. Jumlahnya dua rekaat, barang siapa 
mendapatkan satu rekaat subuh sebelum keluar waktunya, 
maka ia mendapatkan salat subuh. 
(2) Salat Dzuhur 
Dimulai dari tergelincirnya matahari, yaitu 
condongnya matahari dari tengah-tengah langit, sampai 
bayangan benda sama dengan bendanya. Jumlah rekaat 
salah dzuhur adalah empat rekaat. 
(3) Salat Ashar 
Ketika bayangan benda sama dengan bendanya 
sampai menguningnya  matahari di ufuk barat. Jumlah 
rekaat salat ashar adalah empat rekaat. 
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(4) Salat Maghrib 
Waktu salat maghrib di mulai ketika terbenamnya 
matahari sampai sebelum menghilangnya awan merah di 
ufuk barat. Jumlah rekaat salat maghrib ada tiga rekaat. 
(5) Salat Isya‟ 
Waktu salat isya‟ dimulai ketika menghilangnya awan 
kuning atau merah karena warna yang tampak tersebut 
merupakan pengaruh dari sinar matahari hingga menjelang 
waktu subuh datang.Jumlah rekaat salat isya‟ ada empat 
rekaat (Uwaidah, 2010:127-130). 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa salat yang 
dilakukan lima kali sehari semalam memiliki jumlah rekaat 
waktunya masing-masing. Oleh karena itu, pelaksanaan 
salat lima waktu haruslah sesuai dengan aturan tersebut. 
 
d) Hikmah salat lima waktu 
Dalam pelaksanaan salat 5 waktu terdapat beberapa 
hikmah yang dapat dipetik. Menurut Khalili dan Musthafa, 
(2006:118-124). Diantaranya: 
(1) Salat akan menghapus dosa 
Di antara pengaruh dan efek dari salat adalah 
membersihkan berbagai dosa yang ada pada diri 
manusia,dan menjadikan mereka mendapat ampunan dari 
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Allah SWT. Hal ini sesuai dengan sebuah hadits yang 
berbunyi 
 ْمُت ٌْ َأََرأ  ُلُوقَت اَم ، اًسْمَخ ٍمْو ٌَ  َّلُك ِهٌِف ُلِسَتْغ ٌَ  ، ْمُكِدََحأ ِباَبِب اًرَهَن ََّنأ ْوَل
 ِهِنَرَد ْنِم ِىقْبٌُ  َِكلَذ . » َلاَق . اًئ ٌْ َش ِهِنَرَد ْنِم ِىقْبٌُ  َلا اُولاَق « ُلْثِم َِكلَذَف
ا ٌَ اَطَخْلا اَهِب ُ َّاللَّ وُحْم ٌَ  ، ِسْمَخْلا ِتاَوَل َّصلا » 
Artinya:“Tahukah kalian, seandainya ada sebuah sungai di 
dekat pintu salah seorang di antara kalian, lalu ia 
mandi dari air sungai itu setiap hari lima kali, 
apakah akan tersisa kotorannya walau sedikit?” 
Para sahabat menjawab, “Tidak akan tersisa sedikit 
pun kotorannya.” Beliau berkata, “Maka begitulah 
perumpamaan shalat lima waktu, dengannya Allah 
menghapuskan dosa.” (HR. Bukhari no. 528) 
Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa dosa 
seseorang dapat diampuni oleh Allah SWT dengan 
mengerjakan salat 5 waktu. Salat yang dimaksud adalah 
salat yang sempurna yaitu salat yang memenuhi syarat, 
rukun, dan segala aturan yang telah ditetapkan dalam 
mengerjakan salat. 
(2) Salat merupakan  penolong manusia  
Salat merupakan bekal terbaik bagi kehidupan akhirat, 
dan sarana terbaik dalam meraih derajat yang tinggi dan 
dihindarkan dari siksa atau neraka Allah SWT. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al Baqarah 
ayat 153 yang berbunyi: 
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               
  
Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar 
dan shalat sebagai penolongmu, Sesungguhnya 
Allah beserta orang-orang yang sabar” 
(Departemen Agama RI, 2014: 23). 
 
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa salat adalah salah 
satu cara terbaik bagi seseorang dalam memohon 
pertolongan kepada Allah SWT. Tidak hanya salat, 
tentunya kesabaran juga sangat diperlukan dalam menanti 
kedatangan pertolongan Allah, karena Allah lebih 
mengetahui waktu yang tepat untuk segala urusan manusia. 
(3) Salat mencegah berbagai keburukan 
Salat dapat mencegah manusia dari bertindak keji dan 
mungkar. Hal ini sesuai dengan Q.S Al-Ankabut ayat 45 
yang berbunyi 
                        
                     
Artinya:”bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, 
Yaitu Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. 
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan 
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah 
lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan” (Departemen Agama RI, 2014: 401). 
 
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa salat dapat 
mencegah keburukan atau perbuatan keji dan mungkar apabila 
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dilaksanakan dengan sungguh-sungguh yang sesuai dengan 
syarat, rukun, dan aturan-aturannya, serta khusyu‟. Orang yang 
sungguh-sungguh dalam melaksanakan salat akan terpaut 
hatinya kepada Allah sehingga ia akan menjauhkan diri dari 
hal-hal yang tidak disukai dan dilarang oleh Allah SWT. 
Selain hikmah di atas, ada beberapa hikmah lain dalam 
mengerjakan salat menurut Abdul Karim M Nashr, (2011:127-
130) yaitu: 
(1) Mendatangkan ketenangan dan mengusir kegundahan dan 
kesedihan. 
Salat dapat mengantarkan kepada ketenangan jiwa, 
mengusir kegundahan, dan memenuhi berbagai kebutuhan. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah 
ayat 277 yang berbunyi: 
            
         
 
Artinya:”Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 
mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi 
Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati” (Departemen Agama 
RI, 2014: 47). 
 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa orang 
yang menaati perintah Allah SWT akan mendapatkan 
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kemuliaan dan pada hari kiamat kelak termasuk orang 
yang beriman. Dan orang yang percaya kepada Allah 
dengan menjalankan perintah-Nya yaitu mendirikan salat 
dan menunaikan zakat akan termasuk orang yang tidak 
akan khawatir terhadap hidupnya dan mereka juga tidak 
bersedih hati dalam menjalankan takdir yang telah Allah 
tetapkan kepada mereka. 
(2) Di dalam salat mengandung olahraga 
 
Di antara olahraga yang terkandung dalam salat 
adalah melatih seluruh otot tubuh, menggerakkan seluruh 
persendian tubuh, salat dapat memperlancar peredaran 
darah, dan sebagainya.  
(3) Salat mengajarkan penjagaan terhadap waktu atau melatih 
disiplin 
Salat mengajarkan perhatian dan penjagaan terhadap 
waktu, serta tidak menyia-nyiakannya. Salat disayariatkan 
dengan waktu-waktu tertentu dan wajib dilaksanakan pada 
waktunya. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah yang terdapat 
dalam Q.S An Nisa ayat 103 yang berbunyi 
……             
Artinya:” ……Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman” (Departemen Agama RI, 2014: 95). 
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Dari ayat ini dapat dipahami bahwa salat 5 waktu memiliki 
waktu masing-masing dan harus dilaksanakan sesuai 
waktumya tesebut. Dengan demikian, salat dapat melatih 
disiplin seseorang dalam penjagaan terhadap waktu. 
 
Allah SWT telah memberikan aturan dalam segala sesuatu. 
Apabila aturan tersebut dapat dilaksanakan, maka akan 
mendatangkan kebaikan atau hikmah bagi yang menjalankan, 
tidak terkecuali dalam pelaksanaan salat.  
2) Cara berpakaian Wanita 
Di dalam Islam, telah diatur bagaimana cara wanita muslimah 
dalam berpakaian yaitu dengan mengenakan jilbab. Jilbab ini 
sebagaimana dipahami oleh sebagian fuqaha adalah untuk 
menutupi auratnya. 
a) Pengertian Jilbab 
Menurut Kamus Kontemporer Arab Indonesia, jilbab 
adalah baju kurung panjang (Ali dan Mudlor, tanpa 
tahun:682). Serta menurut Al Hafiz dan Ibnu Hazm 
mengartikan jilbab adalah pakaian yang menutupi seluruh 
tubuh (kecuali yang diperbolehkan tampak) (Husein Shahab, 
2008:70). 
Selain itu, Allah juga berfirman dalam Q.S Al Ahzab ayat 
59 yang berbunyi: 
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                   
                
 
Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-
anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: 
"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka 
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di 
ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang” (Departemen Agama RI, 2014: 
426). 
 
Allah juga berfirman dalam Q.S An Nuur ayat 31 yang 
berbunyi: 
            
                  
                
               
                   
                 
               
       
Artinya:”Katakanlah kepada wanita yang beriman: 
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 
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padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera 
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau 
budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum 
mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka 
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian 
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya 
kamu beruntung” (Departemen Agama RI, 2014: 
353). 
 
Dari kedua ayat tersebut dapat dipahami bahwa jilbab 
adalah sebuah baju kurung yang longgar yang dapat menutupi 
seluruh tubuh dan juga penutup kepala yang menutup sampai 
ke dada. Fungsi dari jilbab ini adalah untuk menutup aurat. 
b) Batasan Aurat Wanita 
Mengenai aurat ini terdapat perbedaan pendapat, di antara 
perbedaan tersebut adalah: 
(1)  Hanafiah, wanita boleh membuka muka dan kedua 
telapak tangan, namun laki-laki tetap haram untuk 
melihatnya. 
(2) Malikiah terdapat tiga pendapat, pertama, berpendapat 
wajib menutup muka dan kedua telapak tangan. Itulah 
pendapat mereka yang masyhur. Kedua, berpendapat tidak 
wajib, tetapi laki-laki wajib menundukkan pandangannya. 
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Ketiga, berpendapat bahwa adanya perbedaan antara 
wanita cantik dan kurang cantik. Wanita cantik wajib 
menutup muka dan telapak tangan sedangkan wanita yang 
kurang cantik tidak wajib. 
(3) Jumhur Madzab Syafi‟I berpendapat tidak wajib untuk 
menutup muka dan telapak tangan. 
(4) Madzab Hambali berpendapat bahwa perempuan wajib 
menutup muka dan telapak tangannya. 
(5) Jumhur Fuqaha berpendapat bahwa muka dan telapak 
tangan bukanlah aurat, sehingga tidak wajib untuk ditutup. 
(Haya binti Mubarok, 1999:14).  
Dari uraian di atas,dapat dipahami bahwasannya ada 
beberapa pendapat mengenai batasan aurat perempuan di 
hadapan yang bukan mahromnya. Akan tetapi pendapat 
tersebut memiliki dasarnya masing-masing, sehingga sebagai 
masyarakat dapat mengikuti salah satu dari pendapat-pendapat 
di atas sesuai dengan keyakinan hatinya. 
c) Aurat wanita dalam salat 
Seperti halnya aurat wanita di hadapan bukan mahrom, 
aurat wanita dalam melaksanakan salat juga ada perbedaan 
pendapat.  
(1) Hanafi menyatakan bahwa aurat wanita ketika salat adalah 
seluruh tubuh, kecuali muka, telapak tangan, dan kedua 
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telapak kaki. Akan tetapi, ada riwayat lain yang 
menyatakan bahwa kedua telapak kaki adalah aurat. 
(2) Maliki dan syafii berpendapat bahwa seluruh tubuh adalah 
aurat, kecuali muka dan telapak tangan. 
(3) Pengikut Hambali menyatakan dua pendapat yaitu, 
seluruh tubuh wanita adalah aurat kecuali muka dan 
telapak tangan, dan pendapat kedua menyatakan seluruh 
tubuh kecuali muka saja (Al-Allamah Muhammad, 
2014:62-63). 
Selain pendapat di atas, Abdul Rohman Al Jazili juga 
berpendapat bahwasannya ada perbedaan pendapat mengenai 
hal tersebut, diantaranya: 
(1) Hanafiah mengemukakan bahwa aurat wanita dalam salat 
adalah seluruh anggota badan, rambut, dan semuanya 
kecuali telapak tangan dan telapak kaki bagian dalam 
(2) Syafi‟iah menyatakan bahwa aurat wanita ketika salat 
adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan dua telapak tangan 
baik bagian depan atau belakang 
(3) Hanabilah atau pengikut Imam Ahmad menyatakan bahwa 
aurat wanita dalam salat adalah seluruh tubuh kecuali 
wajah saja (2003:153)  
d) Aurat Wanita di Hadapan Wanita NonMuslim 
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Mengenai aurat wanita di hadapan wanita nonmuslim 
ada perbedaan pendapat, sebagian ulama menyatakan tidak 
boleh memperlihatkan auratnya kepada wanita nonmuslim. 
Hal ini agar mereka tidak menyampaikannya kepada suami-
suami mereka. Ada juga yang berpendapat bahwa 
memperlihatkan aurat wanita kepada wanita nonmuslim itu 
hukumnya boleh karena mereka berpendapat bahwa tidak ada 
perbedaan antara wanita muslimah dan nonmuslim dalam hal 
memperlihatkan aurat (Abu Malik Kamal, 2017: 598-599). 
Nawawi bin Subandi berpendapat yang sama, bahwa 
ada perbedaan pendapat dalam hal menunjukkan aurat jepada 
wanita nonmuslim. Pendapat pertama menyatakan boleh. Hal 
ini karena mereka berpendapat bahwa tidak ada perbedaan 
antara perempuan muslim dan nonmuslim dalam hal ini. 
Pendapat kedua menyatakan tidak boleh dengan alasan para 
wanita nonmuslim akan menceritakan kepada suami-suami 
mereka. Meskipun hal ini juga berpeluang terjadi pada wanita 
muslim, tetapi kekhawatiran lebih terjadi kepada wanita 
nonmuslim karena mereka tidak memiliki hukum yang 
melarang untuk menceritakan rahasia wanita lain kepada 
suami mereka (Nawawi bin Subandi, 2008, Aurat Wanita di 
Hadapan nonmuslim (Online), http://fiqh –
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sunnah.blogspot.co.id/2008/12/143-bolehkah-seseorang-
wanita-muslimah.html. diakses 09 April 2018). 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwasannya 
dengan perbedaan pendapat sebagaimana yang telah tertulis, 
hendaklah wanita muslim tidak memperlihatkan auratnya 
kepada wanita nonmuslim. Hal ini bertujuan untuk lebih 
berhati-hati. 
e) Perintah Berjilbab 
Mengenai perintah berjilbab ini terdapat dalam Q.S Al-
Ahzab ayat  59 yang berbunyi 
                          
            
Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-
anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: 
"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya 
mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 
mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang” (Departemen 
Agama RI, 2014: 426). 
 
f) Syarat pakaian atau Jilbab wanita 
Dari ayat yang telah dituliskan di atas,  dapat diuraikan 
syarat-syarat tertentu pakaian jilbab sebagai pakaian wanita 
muslimah. Syarat-syarat tersebut diantaranya: 
(1) Pakaian atau jilbab tersebut hendaklah menutup auratnya. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al-A‟raf 
ayat 26 yang berbunyi 
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                  
              
Artinya: “Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepadamu pakaian untuk 
menutup auratmu dan pakaian indah untuk 
perhiasan. dan pakaian takwa. Itulah yang 
paling baik.yang demikian itu adalah 
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 
Mudah-mudahan mereka selalu ingat” 
(Departemen Agama RI, 2014: 153). 
 
Maksud dari menutup aurat ini dapat dilihat dari 
beberapa hal, diantaranya:  
(a) Jenis kainnya yang tidak tembus pandang,perempuan 
tidak boleh mengenakan kain menerawang di hadapan 
laki-laki bukan mahrom, sehingga warna kulitnya 
kelihatan. Hal ini berdasarkan sebuah hadits yang 
berbunyi: 
 ِشَْضيَِشَمبْنِببَب َْرأٌَكطَبيِس ًْ ُهَع ًَ ٌيَْىلب ًَ ُهََسأ ًْ َنِسبَُّنِلاَْهأُْ ًِ ََِبفُْ ِص ََِىَسبَُّناَبِهَب ُىب
 ْنَبُْهُخَْذَيلاَِتِهئب ًَ ْنِبتُْخبْناِت ًَ َُِْسأَكَُُّهُسوُءٌُشَتِلائب ًَ ٌَتلاي ًِ ًُ ٌتَبيِسبٌَعتَبيِسبَكٌءبَس
اَزَكَواَزَكِةَشيِس ًَ ُْ ِيُذَجُىَينَبهَحيِشََِّإَوَبهَحيَِش ْذَِجَيلاََوتََُّج 
Artinya: “Ada dua golongan dari penduduk neraka yang 
belum pernah aku lihat: Suatu kaum yang 
memiliki cambuk seperti ekor sapi untuk 
memukul manusia dan para wanita yang 
berpakaian tapi telanjang, berlenggak-lenggok, 
kepala mereka seperti punuk unta yang miring. 
Wanita seperti itu tidak akan masuk surga dan 
tidak akan mencium baunya, walaupun baunya 
tercium selama perjalanan sekian dan sekian.” 
(HR. Muslim no. 2128) 
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Berdasarkan hadits tersebut dapat dipahami bahwa 
pakaian perempuan haruslah menghalangi orang yang 
memandang untuk melihat kulitnya. 
(b) Tidak sempit (ketat). Tujuan berpakaian adalah untuk 
menghindari fitnah atau bencana. Tujuan tersebut 
tidak mungkin tercapai melainkan dengan pakaian 
yang longgar, tidak terlalu sempit atau ketat. Pakaian 
yang seperti ini akhirnya dapat menimbulkan 
rangsangan dari lawan jenis yang memandangnya  
(c) Jenis kainnya tidak menempel pada tubuh. Hal ini 
bertujuan agar pakaian tersebut tidak menunjukkan 
lekuk tubuh yang memakainya (Wahab, 2006:184-
186). 
(2) Tidak menyerupai pakaian laki-laki. Rasulullah melaknat 
perempuan yang menyerupai laki-laki dan laki-laki yang 
menyerupai perempuan (Shahab, 2008:77) 
Hal ini berdasarkan sebuah hadits  yang berbunyi  
 ُّىِب َّنلا َنََعل–  ملسو هٌلع اللَّ ىلص–  ، ِلاَج ِّرلا َنِم َنٌِث َّنَخُمْلا
 ِءاَسِّنلا َنِم َِتلا ِّجَرَتُمْلاَو 
Artinya: “NabiSAW melaknat kaum pria yang menyerupai 
kaum wanita dan kaum wanita yang menyerupai 
kaum pria.” (HR. Bukhari no. 6834). 
Berdasarkan hadits tersebut pakaian haruslah dapat 
membedakan antara laki-laki dan perempuan, jangan 
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sampai antara laki-laki dan perempuan menggunakan 
pakaian yang membuat orang lain sulit untuk 
membedakan apakah dia laki-laki atau perempuan 
(3) Tidak menyerupai pakaian wanita kafir. Sebab di dalam 
syariat Islam telah ditetapkan bahwa kaum muslimin, 
baik laki-laki maupun perempuan tidak boleh 
menyerupai orang-orang kafir, baik dalam hal beribadah, 
perayaan hari raya, dan pakaian yang menjadi kekhasan 
mereka (Nashirudin Al-albani, 2002:199) 
Hal ini berdasarkan sebuah riwayat yang berbunyi: 
 َلا  بًعاَسِرَو ٍشْبِِشب اًشْبِش ، َبَههَْبل ٌِ وُُشمْنا ِزَْخِأب ِىت َُّيأ َزُْخَأت ىَّتَح ُتَعبَّسنا ُوُىَمت
 ٍعاَسِِزب   َلَبَمف . ِوو ُّشناَو َسِسَبفَك ِ َّالله َلىُسَس َبي َمِيَمف   َِكَئنُوأ َِّلاإ ُسبَُّنا ٍِ َيَو  
Artinya: “Kiamat tidak akan terjadi hingga umatku 
mengikuti jalan generasi sebelumnya sejengkal 
demi sejengkal, sehasta demi sehasta.” Lalu ada 
yang menanyakan pada Rasulullah SAW 
“Apakah mereka itu mengikuti seperti Persia dan 
Romawi?” Beliau menjawab, “Selain mereka, 
lantas siapa lagi?“ (HR. Bukhari no. 7319) 
Berdasarkan hadits tersebut dapat dipahami bahwa 
muslimah dilarang memakai pakaian yang menyerupai 
pakaian orang-orang kafir. Karena Islam memiliki 
identitas sendiri yang salah satunya dapat ditunjukkan 
melalui pakaian Islami. 
(4) Tidak diberi wewangian yang mengundang perhatian 
orang yang memandangnya. Orang yang memandang 
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yang dimaksud adalah yang bukan mahromnya. Hal ini 
berdasarkan sebuah hadits yang berbunyi: 
 َيَِهف َبهِحيِس ٍْ ِي اوُذَِجِين ٍوَْىل َىهَع ْث َّش ًَ َف ْثََشطَْعتْسا ٍَةأَشْيا ب ًَ َُّيأ  ٌَتِيَاَص  
Artinya: “Seorang perempuan yang mengenakan 
wewangian lalu melalui sekumpulan laki-laki 
agar mereka mencium bau harum yang dia 
pakaimaka perempuan tersebut adalah 
seorang pelacur.”(HR. An-Nasa‟i, Abu Daud, 
Tirmidzi, dan Ahmad. Syaikh Al-Albani dalam 
Shahihul Jami‟ , no. 323 mengatakan bahwa 
hadits ini shahih) 
Dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa alasan 
dilarangnya memakai wewangian bagi perempuankarena 
di dalamnya mengandung unsur yang dapat merangsang 
syahwat. 
(5) Tidak untuk berhias. Hal ini berarti perempuan dilarang 
untuk menghiasi pakaian yang dipakainya sehingga 
menarik perhatian laki-laki. Laki-laki yang dimaksud 
adalah laki-laki yang bukan mahromnya atau orang-orang 
yang diharamkan untuk memandangnya (Ambarwati dan 
Alkhaththath, 2003:85-86). Allah SWT berfirman dalam 
Q.S Al-Ahzab ayat 33 yang berbunyi 
                      
                    
              
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Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan 
janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 
seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah 
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu 
sebersih-bersihnya” (Departemen Agama RI, 
2014: 422). 
 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa wanita lebih 
baik tinggal di dalam rumah kecuali ada keperluan untuk 
keluar rumah. Ketika keluar rumah wanita juga dilarang 
untuk berhias baik menghias tubuh maupun pakaian sehingga 
menarik perhatian laki-laki yang haram untuk 
memandangnya, karena sesungguhnya wanita adalah aurat. 
 
g) Hikmah berpakaian sesuai syariat 
Ada beberapa hikmah yang dapat diambil dalam 
berpakaian yang sesuai dengan syariat diantaranya adalah: 
1) Menutup aurat 
2) Melindungi dari panas dan dingin serta sengatan sinar 
matahari 
3) Melindungi diri dari godaan laki-laki yang tidak baik 
4) Menghindari penyebab fitnah dan kerusakan, dan 
memutus akar keraguan serta kecemburuan yang 
terkadang muncul dalam diri suami. 
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5) Menyempurnakan budi pekerti mulia (Abdul Wahab, 
2007:178). 
Selain hikmah di atas, ada beberapa hal lain yang 
menjadi hikmah berpakaian Islami: 
1) Mendatangkan reputasi baik bagi wanita dan ia akan 
dikenal dengan kemuliaan dan kebaikan dari masyarakat.  
2) Menunjukkan identitas diri sebagai Muslimah. Dengan 
berpakaian secara Islami, wanita akan lebih mudah untuk 
dikenal dan supaya tidak diganggu (Ali Al Usaili, 
2002:22). 
Dengan adanya hikmah-hikmah yang telah disebutkan di 
atas, dapat dipahami bahwasannya Allah SWT memberikan 
aturan kepada umatnya penuh dengan kebaikan-kebaikan. Apabila 
wanita telah mengikuti syariat dalam cara berpakaian, maka ia 
akan terhindar dari dampak-dampak negatif yang tidak diinginkan 
seperti gangguan panas dan dingin serta laki-laki yang tidak baik, 
dapat pula menunjukkan identitas diri sebagai muslimah, dan lain 
sebagainya. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian Feri Andi (2017) yang berjudul peran majelis taklim dalam 
meningkatkan pemahaman keagamaan (study kasus terhadap majelis taklim 
Nurul Hidayah di Desa Taraman  Jaya Kecamatan Semendawai Suku III  
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur). 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap majelis taklim 
Nurul Hidayah ini dapat diketahui bahwa majelis taklim sebagai lembaga 
nonformal yang ada di tengah masyarakat memberikan kontribusi yang cukup 
besar bagi perkrmbangan pemahaman keagamaan pada masyarakat Desa 
Taraman Jaya.Dalam segi ibadah, kita dapat mengetahui dari penuturan 
jamaahnya bahwa para anggota majelis taklim Nurul Hidayah menjadikan 
anggotanya semakin rajin dan taat dalam beribadah.Kemudian dari segi 
keimanan majelis taklim Nurul Hidayah memberikan dampak positif bagi 
jamaahnya, seperti menjadikan mereka lebih mantab dalam keimanan dan 
ketenangan hati.Sedangkan dalam kegiatan sosial majelis taklim juga 
memiliki peran yang sangat di rasakan oleh masyarakat miskin dan kaum 
duafa seperti santunan anak yatim. 
Relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada 
temanya yaitu sama-sama menyorot tentang peran majelis taklim. Sedangkan 
perbedaannya adalah Feri Andi lebih menitikberatkan pada pemahaman 
keagamaan, sedangkan peneliti lebih memfokuskan pada perilaku keagamaan. 
Penelitian S. Qomariyah (2017) yang berjudul peran guru PAI dalam 
meningkatkan perilaku keagamaan siswa SMPN 1 Kauman Tulungagung. 
Hasil penelitian adalah: 1) menggunakan metode teladan yaitu dengan 
cara memberikan contoh nyata pada saat pembelajaran mengucap salam 
terlebih dahulu, metode nasihat yaitu selalu memberi nasehat kepada peserta 
didik baik yang melakukan kesalahan maupun yang tidak, metode 
pembiasaan yaitu dengan membiasakan 5 S (sapa, senyum, salam, santun, 
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sopan). 2) menggunakan metode pembiasaan yaitu selalu berusaha 
membiasakan siswa agar hidup sederhana, selalu bersyukur atas nikmat 
Allah, agar tidak putus asa/cemas. 3) menggunakan metode di dalam kelas 
yaitu guru mendidik siswa-siswi dengan kisah qurani dan nabawi, metode di 
dalam kelas meliputi: a) mendidik dengan memberi teladan yaitu dengan 
memberi teladan yaitu menghormati sesama manusia dan menghormati antara 
hak manusia dengan manusia lain, karena semua manusia mempunyai hak 
didunia ini. b) Mendidik dengan kedisplinan, dalam melaksanakan segala 
sesuatu yang  baik terutama dalam menuntut ilmu dan juga beribadah. 
Relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 
membahas tentang peningkatan perilaku keagamaan. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada subyek dan obyeknya. S. Qomariyah 
menggunakan guru PAI sebagai subyek dan siswa  SMP sebagai obyeknya, 
sedangkan penelitian ini menggunakan majelis taklim sebagai subyek dan 
ibu-ibu sebagai obyeknya.  
Penelitian Sidiq Cahyadi yang berjudul peran majelis taklim dalam 
pendidikan akidah pada masyarakat di Desa Kalikobok Kecamatan Tanon 
Kabupaten Sragen. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa majelis taklim malam ahad 
yang dilaksanakan memiliki peran sebagai wadah pembinaan umat yang 
diberikan melalui pendidikan. Adapun dalam pendidikan akidah yaitu: 1. 
Pendidik yang didatangkan dari organisasi Islam yang berbeda, yaitu 
Muhammadiyah, NU, dan MTA. 2. Penyampaian bahan ajar yaitu materi-
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materi akidah seperti rukun iman dan rukun Islam, larangan dan bahaya 
kemusyrikan, Sirah Nabawiyah, dan kisah para sahabat. 3. Penggunaan 
metode-metode pendidikan yaitu metode pembiasaan, metode keteladanan, 
metode ceramah, dan metode Tanya jawab. 
Relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 
membahas tentang peran majelis taklim. Sedangkan perbedaannya terletak 
pada obyeknya penelitian Sidiq Cahyadi menekankan pada pendidikan akidah 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menitikberatkan pada peningkatan 
perilaku keagamaan. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Perilaku beragama adalah segala aktivitas manusia yang didorong 
oleh jiwa beragama seseorang.Perilaku keagamaan merupakan alat untuk 
mengukur keimanan seseorang.Segala kebaikan dan kebenaran di dunia ini 
pada dasarnya didasari oleh adanya keimanan.Keimanan juga dapat 
mengantarkan manusia pada kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat 
kelak.Tingkat keimanan seseorang dapat diwujudkan dalam berbagai perilaku 
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari bagi umat Islam. 
Dalam membentuk dan meningkatkan perilaku keagamaan agar 
sesuai dengan syariat Islam diperlukan usaha yang sungguh-sungguh dan 
benar-benar terorganisir atau terprogram dengan baik serta perlu pelaksanaan 
yang istiqomah. Dengan usaha-usaha tersebut diharapkan dapat 
terbentukumat Islam yang berkepribadian Islami sehingga dapat terwujud 
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dalam bentuk perilaku keagamaan yang sesuai dengan syariat dalam 
kehidupannya. 
Perilaku keagamaan seseorang dapat dipengaruhi oleh dua faktor, 
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Yang termasuk faktor intern adalah 
fitrah, tingkat usia, kepribadian, dan kondisi kejiwaan seseorang. Sedangkan 
yang termasuk faktor ekstern adalah lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Dengan kata lain dapat disebut dengan pendidikan 
Untuk meningkatkan perilaku keagamaan Ibu-ibu di Gumuk Rt 05 
Rw 02 Giriroto Ngemplak Boyolali adalah dengan majelis taklim. Majelis 
taklim adalah lembaga pendidikan nonformal Islam yang berada di 
lingkungan masyarakat yang termasuk salah satu faktor ekstern dalam 
mempengaruhi perilaku keagamaan masyarakat dan dimungkinkan memiliki 
peran dalam mneingkatkan perilaku keagamaan ibu-ibu di daerah ini. 
Majelis taklim dilaksanakan secara rutin setiap malam Jumat dengan 
materi yang telah terjadwal.Malam Jumat pertama Bp Mudzakir dengan 
materi tafsir Alquran. Malam Jumat kedua Bp Suradi dengan materi fikih, 
malam Jumat ketiga Bp Aris S dengan materi sejarah Islam, malam Jumat ke 
empat Bp Abdul R dengan materi akidah akhlak, dan malam Jumat ke lima 
materi bebas dengan pembicara ketua majelis taklim yaitu Ibu Mulyati. 
Tempat penyelenggaraan majelis taklim juga bergiliran antaranggota. 
Dengan dilaksanakannya majelis taklim secara rutin, tempat yang 
bergiliran diantara anggota, bervariasinya materi setiap pekannya, dan contoh 
dari para pembicara dapat menjadi peluang besar untuk memberikan 
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pemahaman yang utuh pada jamaah akan Islamdan dimungkinkan dapat 
meningkatkan perilaku keagamaan jamaahnya, terutama dalam hal salat lima 
waktu dan cara berpakaian yang sesuai dengan syariat Islam di Gumuk Rt 05 
Rw 02 Giriroto Ngemplak Boyolali dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan jenis metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Metode penelitian adalah suatu usaha pencarian kebenaran 
terhadap fenomena, fakta, atau gejala dengan cara ilmiah untuk memecahkan 
masalah atau mengembangkan ilmu pengetahuan (Darwis, 2014:1). 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencari makna, 
pemahaman, pengertian, verstehen tentang suatu fenomena, kejadian, maupun 
kehidupan manusia yang terlibat langsung dan/atau tidak langsung dalam 
setting yang diteliti, kontekstual, dan menyeluruh (Yusuf, 2016:328). 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 
mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan suatu fenomena atau 
peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena dalam variabel tunggal 
maupun korelasi dan atau perbandingan berbagai variabel. Artinya, variabel 
yang diteliti bisa tunggal bisa juga lebih dari satu variabel.Penelitian 
deskriptif berusaha mendeskripsikan suatu peristiwa atau kejadian yang 
menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap 
peristiwa tersebut (Arifin, 2012:54). 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode penelitian kualitatif 
deskriptif merupakan jenis metode penelitian yang menggambarkan 
menjelaskan, mengungkapkan, dan mendeskripsikan peristiwa yang sedang 
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diamati secara detail dan rinci serta lebih menekankan pada makna 
generalisasi. 
Dalam penelitian ini, penelitian kualitatif deskriptif digunakan karena  
menggambarkan dan menjelaskan bagaimana peran Majelis Taklim dalam 
meningkatkan perilaku keagamaan di Gumuk giriroto Ngemplak Boyolali. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Gumuk Rt 05 Rw 02 Giriroto 
Ngemplak Boyolali. Alasan pemilihan lokasi ini adalah adanya 
perubahan perilaku yang terjadi pada jamaah majelis taklim dalam hal 
salat lima waktu dan cara berpakaian yang lebih Islami setelah mengikuti 
majelis taklim yang diadakan di daerah ini. Yang dulunya belum 
melaksanakan salat lima waktu secara penuh dan pakaian yang masih 
belum sesuai syariat kini sedikit-demi sedikit telah mengalami 
perubahan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari awal pengajuan judul pada bulan 
Januari -bulan September 2018. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian berarti narasumber yang dapat memberikan 
informasi dan data yang dibutuhkan untuk mengungkap permasalahan 
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dalam penelitian. Dalam penelitian ini subyek penelitiannya adalah ketua 
dan para pembicara di majelis taklim ibu-ibu di Gumuk Rt 05 Rw 02 
Giriroto Ngemplak Boyolali 
2. Informan penelitian 
Informan penelitian harus mengetahui secara mendalam terhadap 
permasalahan, dapat dipercaya sebagai sumber data yang benar sehingga 
penentuan informasi di lapangan dapat berkembang sesuai dengan 
kebutuhan.Dalam hal ini peneliti harus dapat menentukan informan 
kunci. 
Penentuan mengenai siapa yang harus menjadi informan kunci 
harus melalui beberapa pertimbangan di antaranya: (1) orang yang 
bersangkutan memiliki pengalaman pribadi sesuai dengan permasalahan 
yang diteliti, (2) usia orang yang bersangkutan telah dewasa, (3) orang 
yang bersangkutan sehat jasmani dan rohani, (4) orang yang 
bersangkutan bersifat netral, tidak mempunyai kepentingan pribadi untuk 
menjelek-jelekkan orang lain, (5) orang yang bersangkutan memiliki 
pengetahuan yang luas mengenai permasalahan yang di telitidan lain-lain 
(Bungin, 2001:101). 
Adapun informan dalam penelitian ini adalahanggota majelis 
taklim malam jumat, dan Ketua Rt Gumuk Rt 05 Rw 02 Giriroto 
Ngemplak Boyolali. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti kualitatif harus mengetahui prosedur 
pengumpulan data, diantaranya adalah 
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara 
pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai 
melalui komunikasi langsung (Yusuf, 2016:372). Sedangkan menurut 
Burhan Bungin wawancara adalah proses percakapan dengan maksud 
mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 
perasaan, dan sebagainya yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara dan orang yang diwawancarai (Bungin, 2001:155). 
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak 
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah apabila peneliti atau 
pewawancara menyusun rencana wawancara yang mantap, tetapi tidak 
menggunakan format dan urutan yang baku (Yusuf, 2016:377). 
Dalam penelitian ini, wawancara ditujukan kepada jamaah majelis 
taklim ibu-ibu bertujuan untuk mengetahui materi apa saja yang telah 
diberikan oleh pembicara terutama dalam hal salat lima waktu dan 
berjilbab atau cara berpakaian muslimah, motivasi para jamaah dalam 
mengikuti kegiatan majelis taklim, dan perubahan perilaku keagamaan 
mereka setelah mengikuti majelis taklim.  
Kepada pengurus majelis taklim digunakan untuk mengetahui 
sejarah berdirirnya majelis taklim, kegiatan yang dilakukan dalam majelis 
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taklim, dan mengetahui antusias masyarakat dalam merubah perilaku 
keagamaan mereka terutama dalam hal salat lima waktu dan cara 
berpakaian yang Islami. 
Wawancara ditujukan kepada ustadz atau pembicara untuk 
mengetahui materi-materi yang disampaikan tentang salat 5 waktu dan 
cara berpakaian muslimah, apakah mereka juga menyampaikan bahaya 
dan keutamaan salat lima waktu dan cara berpakaian Islami, untuk 
mengetahui metode yang digunakan dalam majelis taklim, untuk 
mengetahui cara pembicara dalam meningkatkan perilaku keagamaan 
dalam hal salat dan cara berpakaian 
Selain itu juga untuk mengetahui adakah tindakan khusus bagi 
jamaah yang belum penuh dalam melaksanakan salat 5 waktu dan cara 
berpakaian Islami, serta menanyakan perihal peningkatan perilaku 
keagamaan jamaah dalam hal salat lima waktu dan cara berpakaian yang 
Islami. 
Wawancara ditujukan kepada ketua Rt untuk mengetahui 
perubahan perilaku keagamaan dalam hal salat lima waktu dan cara 
berpakaian Islami jamaah majelis taklim. 
2. Pengamatan (Observasi) 
Menurut Sutrisno Hadi pengamatan merupakan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada 
obyek penelitian (Prastowo, 2012:220). Sedangkan menurut Burhan 
Bungin pengamatan adalah kegiatan pengumpulan bahan keterangan atau 
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data yang dilakukan secara sistematik mengenai cara hidup serta berbagai 
kegiatan sosial yang berkaitan dengan itu dan berbagai benda kebudayaan 
dari suatu masyarakat, yang berlandaskan bahan-bahan keterangan 
tersebut dibuat deskripsi mengenai kebudayaan dari masyarakat tersebut 
(Bungin, 2001:94). 
Pengamatan dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan majelis 
taklim dan pembinaan pembicara kepada jamaah dalam hal salat lima 
waktu dan cara berpakaian Islami yang diselenggarakan secara rutin yaitu 
setiap malam Jumat di Gumuk Rt 05 Rw 02 Giriroto Ngemplak Boyolali.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah bahan tertulis atau film, lain dari record, yang 
tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik ( Moleong, 
2004:163). Sedangkan menurut Andi Prastowo dokumentasi adalah setiap 
catatan tertulis yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik 
yang dipersiapkan maupun yang tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian. 
Dari pengertian tersebut dapat digarisbawahi bahwa dokumen pada 
dasarnya: pertama, rekaman yang bersifat tertulis atau film, dan kedua, 
isinya adalah peristiwa yang telah berlalu (Prastowo, 2012:227). 
Dokumentasi diadakan untuk mendukung data-data yang diperoleh 
dari wawancara dan pengamatan, seperti foto kegiatan majelis taklim, 
daftar hadir anggota majelis taklim, dan materi atau bahan ajar mengenai 
salat lima waktu dan cara berpakaian muslimah. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini digunakan metode triangulasi. Triangulasi menurut 
Moleong (2007:178) adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu dengan yang lain diluar data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Pada dasarnya 
terdapat empat macam triangulasi sebagai teknik pemerikasaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi dengan metode dan sumber. Triangulasi metode adalah 
pengumpulan data ketika peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda untuk mendapat data yang sama. Peneliti memperoleh data dari 
wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi. 
Sedangkan triangulasi sumber adalah teknik pengumpulan data ketika 
peneliti menggunakan teknik yang sama untuk mendapatkan data dari sumber 
yang sama (Prastowo, 2012:231). Hal itu dilakukan untuk memperkuat data, 
untuk membuat peneliti yakin terhadap kelengkapan dan kebenaran 
data.Triangulasi digunakan untuk memeriksa data, sehingga data bisa diuji 
secara ilmiah. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data oleh Moleong diartikan sebagai proses pengorganisasian 
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 
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yang di sarankan oleh data (Prastowo, 2012:238). Analisis data pada 
penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah sebuah proses. Ini mengandung 
pengertian bahwa pelaksanaannya sudah harus dimulai sejak tahap 
pengumpulan data di lapangan untuk kemudian dilakukan secara intensif 
setelah data terkumpul seluruhnya. 
Menurut Miles dan Huberman, ada tiga tahapan dalam analisis data, 
yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 
penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
1. Reduksi data  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang berorientasi 
kualitatif berlangsung.Dalam proses reduksi ini peneliti benar-
benarmencari data yang valid. Pada saat penelitian, reduksi data 
dilakukan dengan membuat coding, memusatkan tema dan menentukan 
batasan. 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
menegaskan, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur sedemikian rupa sehingga simpulan peneliti dapat dilakukan. 
Data dirangkum, dipilih hal-hal pokok, kemudian difokuskan pada 
hal-hal yang ditemukan dalam pelaksanaan majelis taklim. Data yang 
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direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan  selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data  yang disederhanakan dalam reduksi 
data. 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phi 
chard, pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data ini maka data 
akan terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 
semakin mudah untuk dipahami. 
Penyajian data yang digunakan untuk memaparkan hasil 
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi dalam penelitian iniberupa 
uraian singkat atau narasi, selain itu juga menggunakan tabel. Informasi 
diperoleh dari jamaah, pengurus, dan ustadz atau pembicara dalam 
majelis taklim ibu-ibu rt 05 rw 02 Giriroto Ngemplak Boyolali. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga 
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setelah diselidiki menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori. 
Dari data-data yang diperoleh, nantinya dapat ditarik kesimpulan 
tentang apa saja peran majelis taklim dalam meningkatkan perilaku 
keagamaan ibu-ibu rt 05 rw 02 Giriroto Ngemplak Boyolali. 
Dari uraian di atas, dapat digambarkan mengenai proses analisis data 
menurut Miles dan Huberman sebagai berikut: 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1.analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman 
(Yusuf,2014:408) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang diuraikan dalam bab ini merupakan 
fakta yang ditemukan di majelis taklim Ibu-ibu di Gumuk Rt 05 Rw 02 
Giriroto Ngemplak Boyolali. Fakta temuan penelitian ini dapat dikemukakan 
sebagai berikut: 
1. Gambaran Umum  
a. Letak Geografis  Gumuk Rt 05 
Adapun letak geografis majelis taklim malam jumat berada di  
Gumuk Rt 05 Rw 02 Giriroto Ngemplak Boyolali. Desa Giriroto 
terletak sekitar 4 Km dari kecamatan dan 30 Km dari Kabupaten 
Boyolali. 
Batas-batas letak geografis Dukuh Gumuk adalah sebagai 
berikut: 
Sebelah barat : Dusun Samporan 
Sebelah timur : Dusun Gunung Wijil 
Sebelah utara : Dusun Gunungan 
Sebelah selatan : Dusun Borongan (Observasi pada juni 2018) 
b. Jumlah Penduduk 
Wilayah Gumuk Giriroto Rw 02 terdiri dari 4 Rt. Berdasarkan 
lokasi penelitian yaitu di Rt 05 terdapat 319 jiwa yang dapat dirinci 
dalam tabel berikut: 
74 
 
 
 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk  Gumuk Rt 05 Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Keterangan Jumlah Penduduk 
1 Laki-laki 118 Jiwa 
2 Perempuan 201 Jiwa 
 Jumlah 319 Jiwa 
  
Dari 319 jumlah jiwa yang ada di Gumuk Rt 05 tersebut terdiri dari 72 
Kepala Keluarga. Dari 72 Kepala Keluarga ini tidak semua ibunya 
mengikuti majelis taklim. Berikut nama anggota yang mengikuti 
majelis taklim malam Jumat: 
Tabel 4.2 
Data anggota Majelis Taklim malam Jumat  Gumuk Rt 05 
No Nama Anggota No Nama Anggota 
1 Sri Suwito 19 Sukar 
2 Ginah 20 Salami 
3 Jiyem 21 Partinah 
4 Nanik 22 Karni 
5 Parmi 23 Sri Wiji 
6 Aminem 24 Suyati 
7 Suwahmi 25 Madiyem 
8 Lastri Dul 26 Ngatmi  
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9 Tiyem 27 Mulyati 
10 Parinah 28 Sukiyem 
11 Jinab 29 Kartini 
12 Kustantiyah 30 Suharti 
13 Mujiyanti 31 Kaminah 
14 Dalinem 32 Lastri Samidi 
15 Sarni 33 Rakilah 
16 Painem 34 Nur Utami 
17 Siti 35 Suyamti 
18 Mariyem   
 
c. Sejarah Berdirinya Majelis Taklim 
Majelis taklim malam jumat didirikan oleh ibu Sri Wiji dengan 
mengajak ibu Mulyati pada tahun 1998. Beliau mengundang seluruh 
ibu-ibu yang terdaftar sebagai warga Rt 05 Rw 02 Gumuk Giriroto 
Ngemplak Boyolali. Pada awalnya belum banyak yang menghadiri 
majelis taklim ini hanya sekitar 15 orang. Tempatnya pun juga masih 
berada di satu tempat yaitu rumah ibu Sri Wiji dengan  pembicara 
suaminya yaitu Bp Djuwandi. 
Seiring berjalannya waktu kemudian dari pengurus tersebut 
berusaha untuk menambah jumlah pembicara salah satunya adalah 
putra dari ibu Sri Wiji tersebut yaitu Bp Burhani dan Bp Suradi.Pada 
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sekitar tahun 2000 ibu Sri Wiji mengalami kebutaan hingga sekarang 
kemudian kepengurusan diserahkan kepada Ibu Mulyati. 
Pelaksanaan majelis taklim masih bertempat di rumah ibu Sri 
Wiji sebelum pada sekitar tahun 2006 berpindah ke rumah ibu 
Mulyati. Dari pembicaranya pun juga ada perubahan dikarenakan Bp 
Djuwandi meninggal dunia dan Bp Burhani memiliki kesibukan yang 
lain. Kemudian dari kepengurusan ibu Mulyati mencari tambahan atau 
pengganti pembicara yaitu Bp Mudzakir, Bp Suradi, Bp Aris S, dan 
Bp Abdul Rohman. 
Pada awalnya materi yang disampaikan bebas atau tergantung 
pada pembicara akan tetapi pada sekitar tahun 2017 diberi variasi 
yaitu pada pekan pertama tafsir, pekan kedua fikih, pekan ketiga 
sejarah Islam, pekan keempat akidan dan pekan kelima bebas dari ibu 
Mulyati sendiri. 
Dengan adanya usulan dari para jamaah agar tempatnya 
berpindah-pindah maka diadakanlah arisan. Dengan berpindah-
pindahnya tempat majelis taklim maka tuan rumah memberikan 
sedekah berupa makanan ringan dan minum. Hal ini masih 
berlangsung hingga sekarang (wawancara dengan ibu Mulyati pada 
Ahad, 15 Juli 2018 (pukul 15.45 WIB). 
d. Tujuan Majelis Taklim  
Mengenalkan Islam kepada masyarakat agar lebih memahami 
dan dapat mengamalkan ajaran Agama Islam dalam kehidupan sehari-
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hari.(wawancara dengan ibu Mulyati pada Ahad, 15 Juli 2018 (pukul 
15.45 WIB). 
e. Struktur Pengurus 
Ketua    : Ibu Mulyati 
Sekretaris   : Ibu Suharti 
Bendahara + arisan : Ibu Suwahmi 
Sie Humas  : Ibu Karni 
Sie Sosial   : Ibu Yati 
Pembawa acara   : Ibu Siti (Dokumentasi pada Juli 2018) 
f. Pembicara 
Pekan 1 : Bp Mudzakir (Tafsir Al Ibris) 
Pekan 2 : Bp Suradi S. Ag (Fikih) 
Pekan 3 : Bp Aris S, S. Pd I (Sejarah Islam) 
Pekan 4 : Bp Abdul Rohman, M. Pd (Akidah Akhlak) 
Pekan 5 : Ibu Mulyati (bebas)(wawancara dengan ibu Mulyati pada 
Ahad, 15 Juli 2018 pukul 15.45 WIB). 
 
B. Deskripsi Data Pelaksanaan Majelis Taklim ibu-ibu malam Jumat  di 
Gumuk Rt 05 Rw 02 Giriroto Ngemplak Boyolali 
Setelah dilakukan penelitian dengan teknik pengumpulan data 
berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi maka ditemukan fakta-
fakta dalam pelaksanaan majelis taklim ibu-ibu malam Jumat di Gumuk Rt 
05 Rw 02 Giriroto Ngemplak Boyolali sebagai berikut 
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1. Tujuan 
Majelis taklim ibu-ibu malam Jumat di Gumuk Rt 05 Rw 02 
didirikan pada sekitar tahun 1998 dengan tujuan untuk mengenalkan 
Islam kepada masyarakat agar lebih memahami ajaran Islam sehingga 
dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari  
Tujuan tersebut disesuaikan dengan kondisi masyarakat Gumuk 
Rt 05 pada waktu itu. Seluruh warga menganut agama Islam, akan 
tetapi dalam kehidupannya masih sangat jauh dari ajaran Agama Islam. 
Meskipun juga ada beberapa tokoh agama, tetapi mayoritas masyarakat 
masih asing dan awam dengan ajaran Agama Islam. Hal ini dapat 
dilihat dari perilaku masyarakat yang belum melaksanakan salat lima 
waktu, belum mengerti huruf hijaiyah apalagi membaca Al quran, cara 
berpakaian wanita yang masih jauh dari syariat Islam, berjudi, selain 
itu juga masih banyak ditemukan masyarakat yang melakukan 
kesyirikan-kesyirikan dan lain sebagainya. Oleh karena itu majelis 
taklim ini didirikan sebagai upaya untuk memperkenalkan ajaran 
Agama Islam kepada mayarakat dengan harapan ajaran tersebut dapat 
dipahami kemudian dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga dapat mencerminkan kehidupan yang sesuai dengan syariat 
Islam (Wawancara dengan Ibu Mulyati pada Juli 2018). 
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2. Materi 
Sebagai lembaga pendidikan nonformal, majelis taklim ibu-ibu 
malam Jumat di Gumuk Rt 05 Rw 02 memiliki materi yang berkaitan 
dengan pokok-pokok ajaran agama Islam. Hal ini terbagi setiap pekan 
a) Tafsir Al quran pada pekan pertama 
b) Fiqih pada pekan kedua 
c) Sejarah Islam pada pekan ketiga 
d) Aqidah akhlak pada pekan keempat (Wawancara dengan Ibu 
Mulyati pada Juli 2018). 
Berkaitan dengan pembatasan masalah penelitian ini tentang 
salat lima waktu dan cara berpakaian muslimah materi yang 
disampaikan adalah tentang perintah salat, pengertian, syarat salat, 
rukun salat, hal-hal yang membatalkan salat, sunah-sunah salat, waktu 
dan jumlah rekaat dalam salat lima waktu, keutaman salat berjamaah, 
hikmah menjalankan salat lima waktu, ancaman bagi yang tidak 
melaksanakan salat lima waktu (Wawancara dengan Bp Suradi S. Ag 
pada Juli 2018). Selain itu, pengurus juga memberikan bahan ajar yang 
berisi bacaan salat beserta terjemah dalam bahasa Jawa atau disebut 
dengan fasholatan Jawa yang dibaca di setiap pertemuan  
(Dokumentasi pada Agustus 2018). 
Materi yang disampaikan tentang cara berpakaian muslimah 
yang sesuai dengan syariat Islam diambilkan dari buku Fiqh Sunnah 
Lin Nisaa‟ karangan Abu Malik Kamal pada bab kitab pakaian dan 
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perhiasan wanita serta hukum memandang. Dalam bab tersebut 
disampaikan kewajiban menutup aurat, pengertian aurat dan 
batasannya, pakaian perempuan di depan bukan mahram, larangan 
tabarruj, syarat pakaian wanita, hukum lelaki memandang wanita 
bukan mahram dan sebaliknya, dan etika berpakaian (Dokumentasi 
pada Agustus 2018). Selain itu disampaikan juga manfaat berpakaian 
Islami dan ancaman bagi muslimah yang tidak memakai pakaian 
Islami (Wawancara dengan Bp Suradi S. Ag pada Juli 2018). 
3. Pembicara 
Majelis taklim ibu-ibu malam Jumat ini memiliki 4 orang 
pembicara yang pemilihan ini ditentukan oleh para pengurus dan 
disetujui oleh para jamaah, keempat pembicara tersebut adalah 
a) Bapak Mudzakir dengan materi tafsir Al quran. Kitab yang 
digunakan adalah Al Ibris. Bapak Mudzakir adalah seorang imam 
Masjid Al Muslimin Gumuk yang memiliki suara lantang, 
sehingga dalam menyampaikan materi di majelis taklimpun 
suaranya dapat didengar oleh seluruh jamaah, selain itu dalam 
memberikan penjelasan juga sangat jelas dan sabar. Beliau 
memberikan penjelasan secara runtut. Selain itu, beliau juga 
memiliki kemampuan membaca Al quran yang baik dan tajwid 
yang tepat. 
b) Bapak Suradi S. A g dengan materi Fiqih. Bapak Suradi adalah 
pembicara yang memiliki karakter sabar dan telaten. Beliau sering 
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mengulang penjelasan yang diberikan agar mempermudah jamaah 
dalam memahami materi yang disampaikan tersebut. Selain itu, 
beliau juga menyampaikan dalil-dalil yang berkaitan dengan 
permasalahan atau materi yang disampaikan. 
c) Bapak Aris Syamsaini S. Pd I dengan materi sejarah Islam. Bapak 
Aris ini adalah seorang pendidik di sebuah Madrasah Ibtidaiyah 
yang memiliki sifat sabar dan humoris sehingga dalam 
penyampaian materi diselingi dengan sedikit humor yang dapat 
menghidupkan suasana. Dalam memberikan materi sejarah ini, 
beliau tak lupa menyampaikan hikmah yang dapat diambil oleh 
para jamaah dari sebuah cerita yang disampaikan sehingga secara 
tidak langsung dapat memberikan pelajaran kepada para jamaah 
untuk dapat meneladani kisah-kisah yang telah disampaikan 
tersebut. 
d) Bapak Abdul Rohman M. Pd I. beliau adalah seorang pendidik di 
sebuah Sekolah Menengah Atas Swasta di Solo. Beliau memiliki 
suara yang lantang, karakter yang sabar, humoris, dan kominikatif 
sehingga dalam menyampaikan materi tidak hanya diselipi humor 
saja, tetapi juga adanya komunikasi dengan para jamaah.  
(Wawancara dengan Ibu Mulyati pada Juli 2018). 
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4. Jamaah 
Majelis taklim ibu-ibu malam Jumat di Gumuk ini memiliki 
anggota yang berjumlah 35 orang. Jumlah ini termasuk jamaah yang 
aktif, kurang aktif, dan tidak aktif. Rata-rata jamaah yang hadir setiap 
pertemuannya berkisar 25-30 orang jamaah tetapi terkadang juga 
dihadiri oleh lebih dari 30 jamaah (Dokumentasi pada Juli 2018). 
Ketidakaktifan jamaah biasanya disebabkan karena sakit, memiliki 
bayi atau balita, dan keperluan lain yang membuat jamaah tidak dapat 
menghadiri majelis taklim. Selain itu, karena mayoritas profesi jamaah 
adalah seorang petani, maka pada musim tanam atau panen padi 
kehadiran jamaah juga berkurang, biasanya jamaah merasa lelah 
karena telah bekerja seharian dan menyebabkan mereka tidak 
menghadiri majelis taklim. Jamaah pun memiliki latar belakang yang 
berbeda seperti tingkat usia, profesi, tingkat pendidikan formal, 
maupun garis keturunan (wawancara dengan Ibu Mulyati pada Juli 
2018). 
5. Metode 
Berdasarkan pembatasan masalah dalam penelitian ini yang 
membatasi pada pembahasan salat lima waktu dan cara berpakaian 
perempuan saja, ada 3 metode yang diterapkan oleh Bp Suradi sebagai 
pembicara dengan materi fiqih dalam pelaksanaan majelis taklim ibu-
ibu malam Jumat. Metode tersebut adalah: 
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a) Metode Ceramah. Metode ini dilakukan dengan pembicara 
menyampaikan materi secara lisan kemudian jamaah 
mendengarkan. Dalam sesi ini hampir tidak ada jamaah yang 
mencatat materi yang disampaikan pembicara. Jamaah hanya 
mendengarkan saja (Observasi pada Januari-September 2018). 
b) Metode tanya jawab. Metode ini dilakukan dengan pembicara 
memberikan pertanyaan kepada jamaah tentang materi yang 
disampaikan dan pada akhir penyampaian materi, pembicara 
membuka sesi tanya jawab yang memberikan kesempatan kepada 
jamaah untuk bertanya. Dalam sesi ini biasanya hanya ada satu 
atau dua orang penanya saja bahkan terkadang sama sekali tidak 
ada penanya (Observasi pada Januari-September 2018). 
c) Metode keteladanan. Metode ini dilaksanakan dengan pemberian 
contoh atau teladan baik dari pembicara beserta keluarganya. 
Selain dari pembicara berserta keluarga, pengurus juga memiliki 
andil dalam memberikan teladan yang baik seperti selalu berusaha 
menutup aurat ketika keluar rumah, menghadiri salat jamaah di 
masjid dengan tujuan melaksanakan salat tepat waktu dan 
berjamaah, dan lain sebagainya (Observasi pada Januari-September 
2018 dan wawancara dengan pembicara pada juli 2018).  
d) Metode pengulangan. Metode pengulangan ini dilakukan oleh 
pengurus. Yaitu dengan mengulang-ulang pembacaan bacaan salat 
atau yang disebut dengan fasholatan Jawa atau menghafal beberapa 
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surat pendek di setiap pertemuan (Observasi pada Januari-
September 2018).  
6. Sarana prasarana 
Tidak banyak sarana prasarana yang ada dalam pelaksanaan 
majelis taklim ibu-ibu malam Jumat. Dalam pelaksanaannya, majelis 
taklim hanya memiliki tempat saja (Observasi pada Januari-September 
2018). 
7. Pelaksanaan 
a) Waktu  
Waktu pelaksanaan majelis taklim dilakukan pada hari 
Kamis malam. Waktu ini belum pernah berubah dari pertama kali 
majelis taklim ini didirikan.   
Pada dasarnya majelis taklim ini dilaksanakan pada pukul 
20.00 WIB dan diakhiri pada pukul 21.30 WIB.  Akan tetapi, 
dalam pelaksanaannya waktu ini dapat berubah-ubah sesuai dengan 
masuknya waktu Isya (Observasi pada Januari-September 2018)..  
b) Tempat  
Pelaksanaan majelis taklim di Gumuk Rt 05 ini pada 
awalnya dilaksanakan di satu rumah, yang dimulai dari rumah ibu 
Sri wiji, kemudian dilaksanakan di rumah Ibu Mulyati, setelah 
berjalan maka pelaksanaan majelis taklim saat ini berpindah-
pindah antar rumah anggota. Pembagian ini ditentukan berdasarkan 
pengundian arisan. Jamaah yang mengikuti arisan adalah jamaah 
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yang rumahnya akan ditempati dalam pelaksanaan majelis taklim 
pekan berikutnya (Observasi pada Januari-September 2018). 
8. Acara di majelis taklim 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada bulan Januari-
September 2018, terdapat 6 acara yang dilakukan alam majelis taklim 
ibu-ibu malam Jumat di Dukuh Gumuk Rt 05 ini. Acara tersebut 
adalah: 
Acara yang pertama adalah pembukaan. Acara biasanya dibuka 
oleh koordinator pembawa acara sendiri yaitu ibu Siti, atau beliau 
dapat menunjuk salah seorang jamaah untuk membukanya. Acaranya 
biasanya dimulai pukul 20.00 WIB. Akan tetapi waktu ini dapat 
berubah maju atau mundur sesuai dengan masuknya waktu salat isya, 
namun ketika Ramadhan kegiatan majelis taklim juga tetap 
berlangsung setelah salat tarawih selesai sekitar pukul 20.30 WIB dan 
nanti selesainya menyesuaikan waktunya. Hal ini terbukti ketika 
dilakukan penelitian selama 5 kali bahwa waktu dimulainya kegiatan 
majelis taklim tidaklah sama. 
 Acara yang kedua adalah pembacaan fasholatan Jawa yang 
berisi bacaan salat beserta arti dalam Bahasa Jawa atau menghafal 
surat-surat pendek beserta artinya. Di dalam pembacaan fasholatan 
Jawa ini biasanya dipimpin oleh Ibu Mulyati sebagai ketua majelis 
taklim.  
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Pada awalnya beliau membaca kemudian ditirukan oleh jamaah 
akan tetapi setelah beberapa pertemuan beliau hanya memandu saja. 
Pembacaan fasholatan Jawa ini dilakukan secara berulang setiap 
pertemuan, akan tetapi terkadang tidak dibacakan dan diganti dengan 
menghafal surat pendek beserta artinya juga. Hal ini dilakukan sebagai 
upaya dari pengurus untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan salat 
dari para jamaah. Dengan menghafal secara lancar dan mengetahui 
maknanya, serta  menghafal surat pendek untuk melengkapi sunah-
sunah salat diharapkan agar jamaah lebih khusyuk dalam 
melaksanakan salat. 
Acara yang ketiga adalah tausyiah. Sesuai dengan materi yang 
telah ditentukan bahwa pada pekan pertama adalah tafsir Al quran. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada 07 Juni 2018 yang 
waktu itu pembicaranya adalah Bp Mudzakir menyampaikan tafsir 
Surat Ali Imran ayat 181-189 dengan kitab Tafsir Al Ibris. Bp 
Mudzakir memberikan terjemah dan makna ataupun tafsir beserta 
penjelasannya.  
Pekan kedua dengan pembicara Bp Suradi materinya adalah 
fikih. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada 10 Mei dan 
12 Juli 2018. Pada pertemuan pertama Bp Suradi menyampaikan 
materi tentang Puasa Ramadhan karena menjelang bulan Ramadhan. 
Sedangkan pertemuan kedua beliau menyampaikan tentang surat 
Zumar ayat 70 yang dijadikan dasar memotivasi jamaah untuk 
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meningkatkan ibadah di Bulan Syawal termasuk didalamnya 
meningkatkan pelaksanaan ibadah salat lima waktu dan menjadi 
pribadi yang lebih baik salah satunya dengan mengenakan pakaian 
yang sesuai syariat bagi perempuan.  
Pekan ketiga dengan pembicara Bp Aris Sy materinya sejarah. 
penelitian yang dilaksanakan pada 17 Mei 2018 beliau membacakan 
surat Al Ahzab ayat 06. Dari ayat ini beliau ingin menyampaikan 
tentang Istri-istri Rasulullah SAW. Dalam kesempatan ini beliau 
menyampaikan materi tentang siapa sajakah istri Rasul SAW dan yang 
menjadi pembahasan adalah istri yang pertama yaitu Khadijah.  
Pekan keempat dengan pembicara Bp Abdul Rahman materinya 
adalah Aqidah Akhlak. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada 
24 Mei 2018, beliau menyampaikan materi tentang kepasrahan 
manusia kepada Allah SWT dalam setiap kondisi.  
 Dalam acara tausyiah ini tidak ada jamaah yang mencatat 
materi yang disampaikan sehingga jamaah hanya bersikap pasif 
sebagai pendengar saja. Dan apabila dibuka pertanyaan jamaah juga 
kurang memiliki ketertarikan untuk mengajukan pertanyaan. Hal ini 
terbukti bahwa selama penelitian 5 kali yang dilakukan, hanya ada satu 
penanya saja. 
Acara yang keempat adalah pembacaan ayat Al quran yang 
dilakukan satu persatu jamaah dengan disimak oleh pembicara ataupun 
pengurus yang lain.  Pembacaan ini hanya dilakukan oleh jamaah yang 
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bisa membaca Al quran saja dan yang tidak bisa hanya mendengarkan. 
Untuk meningkatkan pembacaan Al quran ini pengurus juga 
menyediakan waktu untuk para jamaah belajar iqra atau Al quran di 
lain waktu. Akan tetapi tidak diwajibkan dengan alasan khawatir jika 
diwajibkan akan membuat jamaah tidak mau mengikuti kegiatan 
majelis taklim. Secara umum, bacaan dari para jamaah sudah baik akan 
tetapi masih perlu adanya perbaikan pada panjang pendek dan 
makhrajnya. Biasanya pembacaan ayat Al quran ini dilakukan rata-rata 
15 orang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada bulan 
Januari-September 2018. 
Acara yang kelima adalah lain-lain. Lain-lain ini biasanya berisi 
pengumaman atau pembahasan suatu permasalahan yang harus 
diselesaikan. Kemudian acara yang terakhir adalah penutup. Dalam 
kegiatan penutupan ini jamaah dibiasakan untuk mengucap hamdalah 
bersama sebagai bentuk rasa syukur karena acaranya telah berakhir dan 
tidak ada halangan. Setelah acara berakhir biasanya pengundian arisan 
baru dilakukan. Hal ini untuk menentukan tempat majelis taklim pada 
pekan yang akan datang. 
9. Pembinaan ibadah salat lima waktu dan cara berpakaian muslimah 
Pembinaan ini dilaksanakan  setiap pekan melalui tausyia yang 
disampaikan oleh para pembicara. Pembinaan tersebut salah satunya 
dapat berupa penyampaian materi tentang salat lima waktu dan cara 
berpakaian muslimah. Hal ini dapat dilihat dalam materi tausyiah 
89 
 
 
 
Pekan pertama disampaikan tentang Surat Ali Imran ayat 181-
189. Dalam pembahasan ini yaitu pada ayat 185 memiliki arti bahwa 
setiap yang bernyawa akan mengalami kematian. Berdasarkan ayat ini 
Bp Mudzakir mengingatkan jamaah untuk senantiasa mempersiapkan 
bekal untuk menghadapi kematian tersebut salah satunya dengan 
memperbaiki salat karena amalan inilah yang akan dihisap pada hari 
kiamat kelak.  
Beliau menanyakan kepada para jamaah tentang kepenuhan 
mereka dalam menjalankan salat lima waktu. Beliau menambahkan 
bahwa selain penuh dalam menjalankan salat lima waktu, jamaah juga 
harus memperbaiki kualitas salatnya. Yang biasanya salat sendirian, 
diusahakan untuk berjamaah karena salat sendiri hanya berpahala satu 
dan berjamaah pahalanya 27. Jamaah bisa dilakukan dengan anak atau 
bisa menghadiri salat jamaah di masjid, meskipun bukan kewajiban, 
tetapi tidak ada larangan untuk menjalankannya.  
Selain salat wajib lima wkatu beliau juga menambahkan agar 
para jamaah bisa melaksanakan salat sunnah juga, karena dengan salat 
sunnah ini dapat memperbaiki salat fardhu yang belum baik. Selain 
salat beliau juga mmeberikan contoh ibadah lain seperti membaca Al 
quran, puasa atau amalan lain seperti infak. 
Pada pekan kedua yang diisi oleh Bp Suradi dengan materi fikih. 
Untuk pertemuan pertama beliau menyampaiakan materi tentang 
puasa. Berupa pengertian, syarat, rukun, yang membatalkan, sunnah 
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puasa, dan hikmah serta ancaman bagi orang yang tidak melaksanakan 
puasa. 
Berkaitan dengan pembatasan masalah penelitian ini yaitu salat 
lima waktu dan cara berpakaian muslimah, ditengah-tengah 
penyampaian materi beliau mengingatkan kepada para jamaah untuk 
meningkatkan baik kualitas maupun kuantitas dalam beribadah 
maupun berakhlak termasuk di dalamnya salat lima waktu. Bukan 
hanya untuk dirinya sendiri tetapi hendaknya para jamaah turut serta 
mengajak suami dan keluarganya untuk meningkatkan ibadah di bulan 
Ramadhan karena banyak sekali pahala yang akan diperoleh dari 
ibadah dan kebaikan-kebaikan yang dilakukan di bulan istimewa ini.  
Pada pertemuan kedua, Bp Suradi menyampaikan Surat Zumar 
ayat 70 yang intinya bahwa manusia akan mendapatkan balasan sesuai 
dengan apa yang ia kerjakan. Berdasarkan ayat ini beliau memberikan 
motovasi kepada para jamaah untuk selalu melakukan kebaikan. 
Karena bertepatan dengan bulan syawal, beliau mengajak para jamaah 
untuk senantiasa meningkatkan amal saleh yang telah mereka kerjakan 
pada bulan Ramadhan yang baru saja dilaluinya. Peningkatan ibadah 
tersebut salah satunya adalah salat lima waktu yang harus selalu 
ditingkatkan kualitasnya karena beliau meyakini bahwa jamaahnya 
sudah penuh dalam menjalankan salat lima waktu tersebut. 
Selain salat lima waktu, beliau juga menyampaikan bab 
berpakaian yang harus selalu diperbaiki juga. Yang biasanya tidak 
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memakai kerudung hendaknya mulai memakai kerudung seperti halnya 
ketika mereka mendatangi majelis taklim, yang pakaiannya masih 
sempit hendaknya dilonggarkan, dan juga motivasi untuk senantiasa 
menutup aurat salah satunya dengan memakai kaos kaki. Hal ini 
dilakukan sebagai usaha untuk menjadi muslimah sejati. 
Pekan ketiga, materi disampaikan oleh Bp Aris Sy surat Al 
Ahzab 06. Berdasarkan ayat ini beliau menyampaikan tentang umul 
mukminin atau ibu umat muslim yang dapat dipahami sebagai istri-
istri Rasul. Beliau menyebutkan13 istri rasul, tetapi dalam kesempatan 
ini beliau mengambil salah satunya yaitu Khadijah. Beliau 
menyampaikan tentang silsilahnya, kemudian cerita pertemuannya 
dengan Nabi Muhammad sebelum akhirnya menikah. Beliau juga 
menyampaikan kehidupan mereka setelah menikah. Selain itu 
disampaikan pula keistimewaan Khadijah dan hikmah yang dapat 
diambil dari cerita tersebut salah satunya adalah ketaatan kepada 
suami.  
Dalam memberikan keterangan, beliau memberikan contoh hal-
hal yang harus diikuti oleh para jamaah sebagai istri pada zaman 
sekarang seperti tidak pernah meninggikan suara kepada suami, 
menerima keadaan suami, selalu memberikan pelayanan terbaik 
kepada suami agar merasa rumahnya itu seperti surga, selalu 
menghibur saat suami sedang sedih, menjaga kehormatan suami yang 
salah satunya dapat diwujudkan dengan selalu menutup aurat di luar 
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rumah, begitupun dengan cara berdandan dan berpakaian hekdaknya 
biasa saja ketika di luar rumah. Karena dengan begini akan 
menghindarkan kecurigaan bahkan kecemburuan suami ketika istri 
sedang tidak bersama suami. 
Pekan keempat, tausyiyah disampaikan oleh Bp Abdul Rohman. 
Sesuai pembagian materi yaitu aqidah akhlak dalam kesempatan ini 
beliau berusaha untuk menguatkan keimanan para jamaah yang dapat 
diwujudkan dengan mengimani rukun iman yang 6. Rukun yang 
pertama yaitu iman kepada Allah. Salah satu yang dapat diwujudkan 
dalam kehidupan sehari-hari adalah dengan meyakini bahwa hanya 
Allah dzat yang harus disembah dan dzat yang berhak dimintai 
pertolongan. 
 Beliau menghimbau kepada para jamaah untuk meninggalkan 
kesyirikan yang tidak menutup kemungkinan masih dilakukan oleh 
para jamaah seperti memberi makan kepada arwah yang telah 
meninggal. Selain itu, hendaknya jamaah memasrahkan segala sesuatu 
atau kondisi hanya kepada Allah, jangan sampai mendatangi dukun 
atau sebagainya. Selain itu, beliau juga mengajak para jamaah untuk 
melaksanakan salat dengan sungguh-sungguh. 
 Beliau menyambut baik adanya pembacaan fasholatan jawa di 
setiap pertemuan, karena selain pelaksanaan salat secara jasmani, 
jamaah harus memperhatikan kekhusyu‟an dari pelaksanaan salat 
tersebut. Salah satu cara untuk mencapai kekhusyu‟an adalah dengan 
93 
 
 
 
mengetahui makna apa yang mereka ucapkan. Dengan kualitas salat 
yang baik beliau meyakinkan kepada para jamaah bahwa Allah akan 
memberikan imbalan berupa kehidupan yang lebih baik. 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan yang telah disajikan di atas, tindak lanjut 
dalam penelitian ini adalah interpretasi hasil penelitian yang dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Majelis taklim sebagai lembaga pendidikan nonformal 
Sebagaimana yang telah disampaikan dalam UU No 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan Nasional, satuan pendidikan nonformal 
terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat 
kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan 
yang sejenis.  
Sebagai lembaga pendidikan nonformal pelaksanaan majelis 
memiliki persyaratan tertentu, yaitu 
a) Pengelola atau penanggung jawab yang tetap dan 
berkesinambungan.  
Majelis taklim malam ibu-ibu malam Jumat memiliki 
pengelola yang bersifat tetap. Hal ini sesuai dengan yang telah 
disebutkan di awal, bahwa ada susunan pengurus di majelis taklim 
ini. 
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Dengan adanya pengurus tersebut diharapkan dapat 
memperlancar jalannya majelis taklim yang telah dilaksanakan 
secara rutin satu pekan sekali. Tidak ada masa jabatan tertentu bagi 
kepengurusan tersebut, akan tetapi pengurus dapat diganti, 
dikurangi, ditambah, atau diubah disesuaikan dengan kondisi.  
b) Tempat untuk menyelenggarakan kegiatan taklim. 
 Sarana prasarana majelis taklim ibu-ibu malam Jumat hanya 
memiliki tempat saja dan tidak ditemukan sarana dan prasarana 
yang lain termasuk papan tulis yang dapat digunakan untuk 
membantu pembicara dalam menyampaikan materi. Majelis taklim 
dilaksanakan di tempat yang berbeda-beda yaitu di rumah para 
anggota. Bergiliran yang ditentukan oleh pengundian arisan. 
Hal ini bagus dilakukan karena dapat memperaktif jamaah 
untuk mendatangi majelis taklim sehingga dapat menjaga eksistensi 
majelis taklim di daerah ini. 
c) Ustadz atau muallim yang memberikan pembelajaran secara rutin 
dan berkesinambungan.  
Para ustadz atau pembicara berkedudukan sebagai pendidik 
yang diharapkan dapat memberi pemahaman atau pencerahan yang 
dapat membawa para jamaah pada kebaikan hidup di dunia dan di 
akhirat. 
Dalam majelis taklim ibu-ibu malam Jumat terdapat empat 
pembicara yaitu Bp Mudzakir, Bp Suradi, S. Ag, Bp Aris Syamsaini 
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S, Pd I, Bp Abdul Rohman M. Pd I. Pemilihan pembicara ini 
dilakukan oleh pengurus dan disetujui oleh jamaah. Menurut 
pengurus, para pembicara ini memiliki kompetensi dalam 
keagamaan Islam yang ditandai gelar akademik perguruan tinggi 
Negeri Islam dan memiliki jiwa keguruan. Selain itu karakter 
mereka yang telah disebutkan di atas juga mendukung untuk dipilih 
sebagai pembicara. Hanya saja dalam menyampaikan materi kurang 
menyentuh permasalahan nyata di dalam kehidupan.  
Dengan pemilihan ustadz atau pembicara  tersebut diharapkan 
peran majelis taklim dapat terealisasi secara maksimal dalam 
memberikan pemahaman dan membentuk perilaku keagamaan para 
jamaah. 
d) Jamaah yang terus-menerus mengikuti pembelajaran minimal 
berjumlah 30 jamaah. 
 Dalam majelis taklim ibu-ibu malam Jumat yang diadakan di 
Gumuk ini memiliki 35 orang jamaah. Jumlah tersebut termasuk 
jamaah yang aktif, kurang aktif, dan tidak aktif. Jamaah aktif 
berkisar 25 orang, jamaah kurang aktif ada 6 orang, dan jamaah 
yang tidak aktif ada 4 orang. Meskipun jika dilihat dari persyaratan 
majelis taklim malam jumat ibu-ibu Rt 05 Gumuk kurang 
memenuhi syarat, akan tetapi pelaksanaan majelis taklim tetap 
berjalan. 
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Jamaah majelis taklim ini juga memiliki latar belakang yang 
berbeda. Hal ini dapat dilihat dari usia, profesi, dan tingkat 
pendidikan formal, akan tetapi perbedaan ini tidak mempengaruhi 
pelaksanaan majelis taklim malam Jumat. 
Presensi sangat bagus diadakan untuk mengetahui 
perkembangan jamaah, selain itu juga dapat memudahkan pengurus 
dalam menyusun materi karena mengetahui kondisi para jamaah. 
e) Kurikulum.  
Mengingat majelis taklim memiliki keterbatasan waktu, tenaga 
pengajar, serta keterbatasan pengetahuan agama jamaah, maka 
majelis taklim tidak perlu mengambil materi tentang agama Islam 
secara keseluruhan. Majelis taklim dapat mengambil beberapa 
materi sesuai dengan kondisi jamaah. 
Dalam majelis taklim ibu-ibu malam jumat ini telah ditentukan 
materi yang disampaikan dalam majelis taklim yaitu tafsir Al Quran 
pada pekan pertama, fiqih pada pekan kedua, sejarah Islam pada 
pekan ketiga, dan aqidah akhlak pada pekan keempat. Hal ini 
penting untuk disampaikan karena merupakan pokok-pokok ajaran 
Islam yang harus diketahui dan dipahami oleh pemeluk agama 
Islam.  
Dari keempat materi tersebut, penelitian ini lebih 
memfokuskan pada materi fiqih yaitu dalam hal salat lima waktu 
dan cara berpakaian muslimah.  
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Pengurus memberikan kebebasan kepada para pembicara untuk 
menentukan materi apa yang akan disampaikan kepada para jamaah. 
Dalam hal ini, alangkah lebih baiknya jika pengurus dan pembicara 
bertemu untuk membahas dan menentukan materi apa saja yang 
akan disampaikan kepada para jamaah. Dengan begitu materi akan 
lebih runtut dan terarah.  
Hal ini dapat dilihat dari tujuan diadakannya majelis taklim 
malam jumat ibu-ibu bahwa yang menjadi tujuan adalah tidak hanya 
sekedar pengetahuan saja tetapi juga praktik yang berbentuk 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan ajaran 
Islam yang tidak hanya untuk diketahui saja oleh pemeluknya tetapi 
juga untuk diamalkan atau dipraktikkan sehingga dapat membentuk 
hubungan baik dengan sang pencipta, sesama manusia, maupun 
dengan lingkungannya.  
Selain itu metode juga diperlukan.  Dalam menyampaikan 
materi, pembicara dapat menerapkan beberapa metode, akan tetapi 
tidak dapat disamakan dengan lembaga pendidikan formal.  Hal ini 
disesuaikan dengan kondisi jamaah. Metode yang digunakan dalam 
majelis taklim ibu-ibu malam jumat ada 4 yaitu metode ceramah. 
Dalam metode ini jamaah hanya bersikap pasif sebagai pendengar 
saja padahal ingatan manusia tidak selamanya baik sehingga tidak 
menutup kemungkinan jamaah akan lupa dengan materi yang telah 
disampaikan. Akan lebih baiknya jika materi dicatat. Selain itu 
98 
 
 
 
pengurus atau pembiacara dapat memberikan bahan ajar atau slide 
yang dapat dibaca oleh para jamaah. 
 Metode kedua adalah metode tanya jawab. Metode ini 
dilakukan dengan pembicara memberikan pertanyaan kepada 
jamaah dan pembicara membuka sesi tanya jawab setelah selesai 
menyampaikan materi. Dalam metode ini, antusias jamaah untuk 
bertanya sangat rendah, biasanya hanya ada satu atau dua penanya 
bahkan terkadang tidak ada penanya sama sekali, padahal 
pembicara sudah memberikan kesempatan kepada para jamaah 
untuk menggali ilmu yang lebih dalam lagi. Dalam hal ini pengurus 
juga hendaknya lebih aktif dalam menghidupkan suasana dengan 
mengajukan pertanyaan, atau mengumpulkan pertanyaan dari para 
jamaah. 
Metode selanjutnya adalah metode pengulangan. pengulangan 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang. Dalam 
meningkatkan perilaku jamaah untuk salat lima waktu dengan 
mengulang-ulang pembacaan bacaan salat beserta arti. Hal ini dapat 
digunakan untuk memperlancar bacaan salat dari para jamaah. 
Metode selanjutnya adalah metode keteladanan. Metode 
keteladan adalah pemberian contoh atau teladan. Dalam hal ini 
dilakukan oleh pengurus dan pembicara dalam majelis taklim ibu-
ibu malam Jumat di Gumuk. Sebagai bagian yang akan memberikan 
warna dalam majelis taklim, maka pengurus dan pembicara 
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memiliki tugas untuk memberikan teladan yang baik kepada para 
jamaah terutama dalam hal berperilaku yang sesuai dengan ajaran 
syariat Islam baik dalam hal salat lima waktu atau dalam hal 
berpakaian yang sesuai dengan syariat. 
f) Kegiatan yang dilakukan secara teratur dan berkala.  
Kegiatan majelis taklim ibu-ibu dilaksanakan secara rutin 
setiap malam Jumat. Dilihat dari pelaksanaan secara rutin tersebut 
berarti telah memenuhi syarat pelaksanaan majelis taklim. 
Meskipun tidak semua persyaratan majelis taklim dimiliki oleh 
majelis taklim ibu-ibu malam Jumat akan tetapi memiliki andil untuk 
memberikan perubahan dalam kehidupan keagamaan masyarakat 
Gumuk Rt 05 terutama dalam hal salat lima waktu dan cara berpakaian 
yang sesuai dengan syariat. 
2. Majelis taklim berperan sebagai pembinaan ibadah, akhlak dan aqidah 
Pembinaan ibadah yang dilaksanakan di majelis taklim ibu-ibu 
malam jumat di gumuk Rt 05 Rw 02 Giriroto Ngemplak Boyolali 
mencakup pokok-pokok ajaran Islam, tetapi dalam hal ini hanya dibatasi 
sesuai dengan pembatasan masalah  penelitian ini yaitu dalam hal salat 
lima waktu dan cara berpakaian muslimah saja. Pembinaan ibadah dapat 
dilakukan dengan membina aktivitas keagamaan jamaah. Pembinaan 
aktivitas jamaah dapat dilakukan melalui pembinaan amal ibadah secara 
rutin dalam kehidupan sehari-hari seperti salat, dzikir, doa, memabaca Al 
Quran dan sebagainya. Fokus penelitian ini adalah 
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a) Salat lima waktu 
Pembinaan ibadah salat lima waktu yang diberikan dalam 
majelis taklim ini dengan cara pemberian materi tentang salat wajib 
lima waktu. Materi yang disampaikan berupa perintah salat, 
pengertian salat, syarat salat, rukun salat, waktu dan jumlah rekaat 
salat, keutamaan salat berjamaah, hikmah menjalankan salat, dan 
ancaman bagi yang tidak melaksanakan salat. Selain itu, pembicara 
juga mengingatkan kepada para jamaah untuk melaksanakan salat 
secara penuh dan memotivasi jamaah dengan menyampaikan 
keutamaan dan besarnya pahala salat berjamaah. 
Majelis taklim ibu-ibu malam Jumat di Gumuk ini diadakan 
pembacaan bacaan salat yang dilakukan setiap pertemuan 
berlangsung. Dengan pengulangan ini diharapkan dapat memperlancar 
bacaan salat para jamaah. Selain bacaan juga terdapat terjemahan 
dalam Bahasa Jawa. Hal ini bertujuan untuk membantu jamaah dalam 
memahami terjemahan tersebut sehingga dengan memahami terjemah 
bacaan yang dibaca akan membantu para jamaah untuk lebih khusyuk 
dalam menjalankan salat. 
Selain pengulangan, para jamaah dapat meneladani para 
pembicara yang rajin mendatangi salat jamaah di masjid, apalagi salah 
satu dari pembicara adalah imam masjid. 
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Dengan begitu, tidak hanya materi saja yang diberikan untuk 
memberikan pemahaman kepada jamaah tetapi juga tindak lanjutnya 
yaitu praktik dalam kehidupan sehari-hari yang dapat diteladani dari 
para pengurus dan pembicara beserta keluarganya. 
b) Cara Berpakaian Muslimah 
Sama halnya dengan salat lima waktu, pembinaan yang 
dilakukan dalam majelis taklim ibu-ibu malam Jumat mengenai cara 
berpakaian muslimah juga dengan menyampaikan materi tentang cara 
berpakaian muslimah yang sesuai dengan syariat. Materi tersebut 
diambilkan dari buku Fiqh Sunnah Lin Nisaa‟ bab pakaian dan 
perhiasan wanita serta hukum memandang yang diantaranya 
kewajiban menutup aurat, pengertian aurat dan batasannya, pakaian 
perempuan di depan bukan mahram, larangan tabarruj, syarat pakaian 
wanita, hukum lelaki memandang wanita bukan mahram dan 
sebaliknya, dan etika berpakaian 
Secara umum, jamaah sudah berusaha menutup aurat dengan 
menggunakan kerudung, atau dalam suatu kesempatan menggunakan 
kaos kaki, meskipun dalam hal ini masih terbatas karena belum semua 
aurat wanita dapat tertutupi. Selain itu, pakaian juga lebih 
diperhatikan dengan menggunakan pakaian yang panjang dan longgar. 
Dari hal ini dapat dipahami bahwa adanya usaha dari para jamaah 
untuk mempraktikkan materi yang mereka pahami dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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3. Pemakmuran Rumah Ibadah 
Berdasarkan pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu salat 
lima waktu dan cara berpakaian muslimah, salat adalah salah satu ibadah 
yang bisa dilihat secara lahir dapat memakmurkan rumah ibadah yaitu 
masjid. Dengan disampaikannya materi tentang keutamaan salat 
berjamaah dan salat di awal waktu membuat para jamaah antusias dalam 
mendatangi masjid. Meskipun bagi perempuan mendatangi masjid bukan 
suatu kewajiban tetapi juga tidak ada larangan untuk menghadiri salat 
berjamaah di masjid. Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan 
kepada pembicara dan pengurus majelis taklim serta ketua Rt yang 
berpendapat bahwa anggota majelis taklim sudah banyak yang 
menghadiri salat jamaah di masjid. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
majelis taklim malam jumat di Gumuk Rt 05 Rw 02 Giriroto Ngemplak 
Boyolali memiliki peran dalam meningkatkan perilaku keagamaan ibu-ibu. 
Adapun hasil dari penelitian tentang peran majelis taklim dalam 
meningkatkan perilaku keagamaan ibu-ibu di Gumuk Rt 05 Rw 02 
Giriroto Ngemplak Boyolali khususnya dalam hal salat lima waktu dan 
cara berpakaian muslimah adalah 
1. Sebagai lembaga pendidikan Norformal Islam  
Pengajian dilaksanakan secara rutin sepekan sekali setiap malam 
Jumat. Majelis taklim ini diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan 
Pendidikan Agama Islam masyarakat di Gumuk Rt 05 yang berfungsi 
sebagai pengganti, penambah, atau pelengkap pendidikan formal 
sehingga dapat memberikan layanan pendidikan sepanjang hayat bagi 
masyarakat. 
2. Sebagai majelis pembinaan aqidah, ibadah, dan akhlak 
Sesuai dengan pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu 
salat lima waktu dan cara berpakaian, pembinaan dapat dilakukan 
dengan pembinaan aktivitas keagamaan berupa ibadah sehari-hari 
dengan menyampaikan materi-materi yang berkaitan dengan salat lima 
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waktu dan cara berpakaian muslimah. Pembicara juga meningatkan 
jamaah untuk selalu melaksanakan salat lima waktu dan berpakaian 
yang sesuai syariat kepada para jamaah. Selain itu dapat dilakukan 
dengan pengulangan pembacaan bacaan salat atau menghafal surat 
pendek beserta arti dalam majelis taklim dan pemberian teladan baik 
dari para pembicara, dan pengurus beserta keluarganya dalam hal salat 
lima waktu maupun cara berpakaian muslimah. 
3. Sebagai pemakmuran rumah ibadah 
Berdasarkan pembatasan masalah penelitian yaitu salat lima 
waktu dan cara berpakaian muslimah, salat adalah ibadah yang dapat 
digunakan untuk memakmurkan rumah ibadah yaitu masjid. Dengan 
disampaikan materi yang berkaitan dengan salat menumbuhkan 
antusias jamaah untuk mendatangi masjid meskipun bukan sebuah 
kewajiban bagi para perempuan. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran-saran ditujukan kepada 
1. Ustadz 
a) Hendaknya lebih memperhatikan kondisi jamaah ketika sedang 
menyampaikan materi 
b) Hendaknya memberikan  bahan ajar atau slide agar materi lebih 
dapat diterima dan dipahami oleh jamaah 
c) Hendaknya lebih inovatif dalam menarik antusias jamaah untuk 
bertanya  
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2. Pengurus majelis taklim 
a) Meningkatkan usaha untuk menarik minat masyarakat mendatangi 
majelis taklim 
b) Pengurus hendaknya lebih aktif lagi dalam menghidupkan suasana 
pada sesi tanya jawab 
c) Memaksimalkan perannya  dalam majelis taklim 
3. Jamaah majelis taklim 
a) Lebih rajin dalam mendatangi majelis taklim 
b) Lebih semangat dalam mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam 
kehidupan 
c) Dapat mengajak saudara, atau tetangga, serta kerabat untuk ikut 
bergabung dengan majelis taklim malam jumat 
d) Membawa alat tulis untuk mencatat materi yang disampaikan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pedoman Wawancara Ustadz 
1. Apa saja materi yang disampaikan kepada jamaah tentang salat lima 
waktu dan cara berpakaian Islami? 
2. Apakah bapak/ibu menyampaikan tentang bahaya dan hikmah atau 
keutamaan salat lima waktu dan cara berpakaian Islami? 
3. Apakah bapak/ibu membuka pertanyaan bagi jamaah setelah 
menyampaikan materi? 
4. Apakah bapak/ibu menanyakan hal-hal yang berhubungan dengan materi 
pada pertemuan sebelumnya? 
5. Bagaimana cara ustadz meningkatkan perilaku keagamaan khususnya 
salat lima waktu dan cara berpakaian yang Islami? 
6. Adakah peningkatan perilaku keagamaan khususnya salat lima waktu dan 
cara berpakaian Islami setelah mengikuti majelis taklim? 
7. Apakah ada tindakan khusus bagi jamaah yang belum penuh dalam 
melaksanakan salat lima waktu dan cara berpakaian Islami? 
B. Pedoman Wawancara Pengurus 
1. Bagaimana sejarah berdirinya majelis taklim ibu-ibu malam Jumat di 
Gumuk rt 05 rw 02 Giriroto Ngemplak Boyolali? 
2. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam majelis taklim? 
3. Bagaimana antusias masyarakat dalam meningkatkan perilaku keagamaan 
dalam hal salat lima waktu dan cara berpakaian Islami? 
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C. Pedoman Wawancara Jamaah 
1. Apa saja materi yang diampaikan oleh pembicara dalam hal salat lima 
waktu dan cara berpakaian muslimah? 
2. Motivasi apa yang mendorong ibu untuk mengikuti kegiatan majelis 
taklim? 
3. Adakah perubahan perilaku keagamaan setelah mengikuti majelis taklim? 
D. Pedoman Wawancara Masyarakat 
1. Apa pendapat ibu terhadap perilaku jamaah majelis taklim malam Jumat? 
E. Pedoman Wawancara Ketua RT 
1. Adakah perubahan perilaku keagamaan dalam hal salat lima waktu dan 
cara berpakaian Islam bagi jamaah majelis taklim malam jumat? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Dokumentasi kegiatan di Majelis Taklim 
2. Dokumentasi kegiatan membaca Al quran 
3. Dokumentasi buku daftar hadir jamaah 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Pelaksanaan kegiatan majelis taklim 
2. Proses pembinaan pembicara atau ustadz kepada jamaah 
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Field Note 
Kode   : 01 
Hari, Tanggal : Senin, 09 Juli 2018 (07.10 WIB) 
Nama Informan : Ibu Mujiyanti (Jamaah) 
Tempat  : Rumah Ibu Mujiyanti 
Wawancara saya lakukan di pagi hari sambil membeli sabun cuci, kemudian saya 
tanya-tanya kepada ibu Mujiyanti 
Peneliti : saya mau tanya sejak kapan ibu mengikuti pengajian atau 
majelis taklim malam Jumat? 
Ibu Mujiyanti : belum lama banget mbak tahunnya lupa 
Peneliti : motivasi atau hal yang mendorong ibu untuk berangkat ke 
majelis taklim tersebut? 
Ibu mujiyanti : Saya bukan orang yang mendapat bekal ilmu agama yang 
banyak mbak. Pada mulanya saya hanya mengikuti ajakn 
pengurus dan didorong oleh anak saya mbak. Dia yang selalu 
mengingatkan untuk berangkat ke majelis taklim agar saya 
mengetahui ajaran agama. setelah mengikuti berkali-kali 
kemudian saya merasa bahwa mendatangi majelis taklim adalah 
hal yang sangat penting untuk saya lakukan. 
Peneliti : oh iya bu, terus kan pasti ada banyak materi yang disampaikan 
di majelis taklim tersebut, kira-kira materi apa saja yang 
disampaikan dalam hal salat 5 waktu bu? 
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Ibu Mujiyanti : ya ada macam-macam mbak, dari kewajiban melaksanakan 
salat, bacaan, pahala salat berjamaah, dan tata cara salat juga 
mbak 
Peneliti : kalau untuk cara berpakaian muslimah? 
Ibu mujiyanti : Kalau untuk pakaian ya tentang aurat dan batasan-batasan aurat, 
perintah berjilbab kaya gitu mbak 
Peneliti : Dari materi-materi yang telah disampaikan pembicara harusnya 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari ya bu, perilaku apa 
yang sudah berbeda ketika sebelum dan sesudah mengikuti 
majelis tak;lim malam Jumat? 
Ibu Mujiyanti : kalau saya mulai dari yang kecil dulu mbak, dalam lingkup 
rumah tangga bagaimana akhlak saya kepada suami agar dapat 
mencapai keluarga sakinah mbak 
Peneliti : kalau untuk salat bu? 
Ibu Mujiyanti : kalau saya kan jualan warung gini ya mbak, ya saya berusaha 
untuk melaksanakan salat bergantian dengan penjaga agar nanti 
tidak mengecewakan pembeli. Biasanya ya kalau sudah 
mendengar adzan ya saya berusaha untuk segera melaksanakan 
salat mbak 
Peneliti : dalam hal berpakaian? 
Ibu Mujiyanti : kalau saya untuk menutup aurat secara penuh memang belum 
bisa mbak, dulu saya kemana-mana gak pernah pakai kerudung 
mbak, saya pakai celana pendek, baju pendek kaya gitu. Kalau 
sekarang saya sudah berusaha untuk berkerudung ketika pergi, 
kalau dirumah saya juga kadang pakai kadang juga masih nggak 
pakai. 
Peneliti : sebenarnya suka kan bu pakai kerudung? 
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Ibu Mujiyanti : suka mbak, lihat orang berkerudung saja saya itu sudah suka, 
terlihat anggun, enak dipandang. Tapi saya belum bisa selalu 
pakai. 
Kode   : 02 
Hari, Tanggal  : Selasa, 10 Juli 2018 (09.15 WIB) 
Nama Informan  : Ibu Suharti (Jamaah) 
Tempat  : Rumah Ibu Suharti 
Pada pagi hari waktu waktu saya melewati rumah Ibu Suharti dan melihat beliau 
sedang duduk di teras rumah kemudian saya mampir dan melakukan wawancara 
Peneliti : sebagai anggota majelis taklim malam jumat, apa sih yang 
mendorong ibu untuk menghadiri kegiatan itu?  
Peneliti : yang mendorong ibu untuk berangkat itu apa? 
Ibu suharti : kalau saya ya untuk mencari ilmu mbak, untuk memantapkan apa 
yang saya ketahui, dan untuk menambah ilmu yang belum saya 
ketahui 
Peneliti : kemudian materi apa saya yang di ingat tentang salat dan cara 
berpakaian muslimah? 
Ibu Suharti : kalau untuk salat yang standar mbak tentang perintah wajibnya 
salat, pahala salat, bacaan, gerakannya juga. Kalau untuk jilbab ya 
batasan aurat muslimah, kemudian kewajiban menutupnya kaya 
gitu mbak, dan pakaian yang harusnya dikenakan itu yang seperti 
apa.  
Peneliti : berdasarkan materi-materi yang telah disampaikan tersebut, apa 
yang sudah ibu rasakan, dalam hal salat 5 waktu dan cara 
berpakaian? 
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Ibu Suharti : dengan disampaikan materi-materi seperti itu kan jadi tau dasar 
ilmunya mbak jadi kalau untuk salat 5 waktu saya berusaha untuk 
selalu berjamaah kadang di masjid kadang juga berjamaah di 
rumah bersama anak-anak, baik itu salat subuh, dzuhur, ashar, 
maghrib, dan Isya 
Peneliti : kalau dalam hal berpakaian? 
Ibu Suharti : kalau berpakaian ya memang saya masih sering kalau hanya ke 
sekitar rumah itu gak pakai kerudung mbak, tapi saya juga sedang 
berusaha untuk istiqomah. Kalau pergi-pergi saya pasti pakai 
kerudung 
Peneliti : oooh gitu nggih bu, ya semoga sedikit demi sedikit bisa istiqomah 
ya bu. 
 
Kode   : 03 
Hari, Tanggal : Rabu, 11 Juli 2018 (14.20 WIB) 
Nama Informan : Ibu Suwahmi (Jamaah) 
Tempat  : Rumah Ibu Suwahmi 
Deskripsi Wawancara 
Penelitian saya lakukan dengan mengunjungi rumah ibu Suwahmi 
Peneliti : saya mau menanyakan tentang motivasi atau alasan yang 
membuat ibu mendatangi majelis taklim jumat apa ya bu? 
Ibu Wahmi : kalau alasan saya ya untuk mencari ilmu mbak. Saya mendengar 
kalau mencari ilmu itu wajib baik bagi laki-laki maupun 
perempuan. Oleh karena itu saya berusaha untuk mendatangi 
majelis-majelis taklim. Selain itu dengan mengikuti majelis taklim 
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jadi lebih mengetahui tentang aturan hidup kan dapat dipraktikkan 
dalam kehidupan mbak 
Peneliti : iya bu, kalau materi kan pasti yang disampaikan sudah banyak, 
kira-kira materi apa saja yang disampaikan pembicara dalam hal 
salat lima waktu dan cara berpakaian perempuan bu? 
Ibu Wahmi : kalau untuk salat ya bacaan mbak itu pasti, kemudian gerakan-
gerakannya, syarat, sunah-sunah salat, hal yang dilarang dalam 
salat, rukun, pentingnya salat berjamaah, ancaman bagi orang yang 
tidak melaksanakan salat lima waktu dan keuntungan yang 
diperoleh ketika melaksanakan salat lima waktu serta dzikir setelah 
salat. Kalau untuk cara berpakaian ya syarat-syarat pakaian yang 
harusnya dikenakan sebagai perempuan mbak yaitu yang menutup 
aurat, bajunya longgar, tidak transparan, bersih, dan kalau pakai 
kerudung itu yang menutupi dada. Selain itu juga batasan-batasan 
aurat, dan hikmah yang diperoleh bagi muslimah yang menutup 
aurat. 
Peneliti : kalau banyak seperti itu berarti satu materi gak selesai 
disampaikan sekali pertemuan ya bu kalo gitu? 
Ibu Wahmi : ya kalau banyak nanti sama pertemuan selanjutnya gitu mbak, 
kalau selesai paling pertemuan selanjutnya ya untuk mengingat-
ingat saja 
Peneliti : yang terakhir ini bu, setelah disampaikan materi yang banyak, 
perilaku apa yang berbeda setelah mengikuti majelis taklim ini bu? 
Ibu Wahmi : Alhamdulillah ada mbak perubahannya, seperti dapat lebih 
mengontrol emosi, kalau untuk salat ya lebih memperhatikan 
waktunya agar dapat melaksanakan salat di awal waktu. Saya 
jarang seklai pergi ke masjid tapi jadi ya berjamaah di rumah mbak. 
kalau untuk pakaian ya lebih berusaha untuk menutup aurat, 
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kriteria pakaian yang sesuai dengan syariat Islam mbak. Untuk 
yang lain ya lebih memperhatikan amalan-amalan sunnah seperti 
puasa sunnah, membaca Al quran, salat dhuha kaya gitu mbak. 
Kode   : 04 
Hari, Tanggal : Rabu, 01 Agustus 2018 (13.50 WIB) 
Nama Informan : Ibu Tiyem (Jamaah) 
Tempat  : Rumah Ibu Tiyem 
Deskripsi wawancara 
Peneliti  : motivasi atau apa yang membuat ibu mau mengikuti kegiatan 
majelis taklim malam Jumat? 
Ibu Tiyem : Biar tau agama mbak, kalau di rumah saja dan gak belajar kan gak 
akan tau 
Peneliti  : apa saja yang disampaikan ketika di majelis taklim? 
Ibu Tiyem  : ya banyak mbak, yang jelas ya ajaran Islam 
Peneliti : kalau untuk hal yang utama dalam berislam, kaya salat gitu apa 
saja materi yang disampaikan? 
Ibu Tiyem : yang pasti kewajiban mengerjakan salat 5 waktu ya mbak, bacaan, 
gerakan, waktu dan rekaat salat, syarat, rukun kaya-kaya gitulah 
mbak intinya ya yang berhubungan dengan salat. 
Peneliti : ini kan majelis taklim khusus ibu-ibu ya bu, kalau untuk cara 
berpakaian muslimah materi apa saja yang diberikan? 
Ibu Tiyem : aurat wanita itu mana saja, kewajiban menggunakan kerudung, 
menggunakan pakaian yang longgar, gak nerawang, tidak berlebih-
lebihan, keuntungan berpakaian sesuai syariat. 
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Peneliti : cukup banyak materinya ya bu. Dengan disampaikan materi-
materi itu kan ibu jadi tau aturannya kaya gimana dalam 
berpakaian. Apakah sudah ibu laksanakan? 
Ibu Tiyem  : kalau usaha ya ada mbak tapi belum sempurna, misal untuk 
telapak kaki kan termasuk aurat ya mbak tapi saya tidak memakai 
kaos kaki dan telapak kaki saya masih kelihatan, kalau kerudung ya 
kalau cuma di rumah seperti ini saya masih sering gak pakai, tapi 
kalau pergi atau kemana saya usahakan menggunakan kerudung, 
pakaian saya juga usahakan yang tidak sempit, selain aturan ya gak 
enak juga baju sempit ya kurang lebih seperti itu. 
Peneliti : kalau untuk salatnya sendiri bu, bagaimana pelaksanaannya ketika 
ibu sudah mengikuti majelis taklim? 
Ibu Tiyem : kalau saya di rumah saya usahakan ke masjid bareng suami mbak, 
meskipun katanya tidak wajib bagi perempuan daripada saya di 
rumah sendirian mending saya ke masjid biar bisa berjamaah kan 
pahalanya banyak. Tapi kalau lagi buruh di tempat orang ya dzuhur 
sama ashar itu biasanya agak telat kan pulangnya sesuai jam kerja. 
Gerakan saya juga berusaha untuk sesuai ajaran, yang saya pahami 
saya amalkan kaya gitu mbak 
Peneliti  : Alhamdulillah yang penting ada usaha, sempurna atau gak 
sempurna nanti biar Allah yang kasih pahala ya bu. Saya rasa 
cukup terimaksih jawabannya. Dan saya pamit 
Kode  : 05 
Hari, Tanggal: Kamis, 10 Mei 2018 
Tempat : Ibu Suwahmi 
Keperluan : Penelitian 
Deskripsi Kegiatan 
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Kamis, 10 Mei 2018 para jamaah hadir di rumah ibu Suwahmi. Mereka saling 
bersalaman dengan teman-teman yang telah hadir di situ kemudian mereka 
membayar arisan. Jamaah yang hadir sekitar 24 orang.  
Kegiatan majelis taklim dimulai pada  pukul 19.53 WIB oleh Ibu Yati. Kemudian 
dilanjutkan acara kedua yaitu pembacaan fasholatan Jawa atau pembacaan bacaan 
salat yang diartikan ke dalam bahasa Jawa hingga pukul 20.08 WIB. Karena 
pembicara yaitu Bapak Suradi sudah hadir, maka kegiatan langsung dilanjutkan 
dengan tausyiah. 
Pada kesempatan ini pembicara menyampaikan materi puasa, hal ini disesuaikan 
dengan momentum mendekati bulan Ramadhan. Bapak Suradi mengawalinya 
dengan menginformasikan bahwa Ramadhan akan segera tiba oleh karena itu 
jamaah harus mempersiapkan diri. Setelah itu beliau menyampaikan tausyiahnya 
dengan membacakan surat Al Baqarah 183 tentang dadil puasa, kemudian beliau 
menjelaskan tentang maksudnya. Setelah itu beliau melanjutkan dengan 
menyampaikan pengertian puasa, syarat, rukun, hal yang membatalkan puasa, 
orang yang boleh tidak puasa, amalan sunnah di bulan Ramadhan, dan hikmah 
berpuasa.  
Tausyiah disampaikan hingga pukul 21.00 WIB. Kegiatan dilanjutkan dengan 
pembacaan surat Luqman ayat 1-15 bergiliran antaranggota yang sudah bisa 
membaca Al quran saja dan yang lain mendengarkan. 
Setelah pembacaan Al quran selesai maka kegiatan majelis taklim diakhiri pada 
pukul 21.26 WIB. Sebelum jamaah pulang, ada pengundian arisan dan tuan rumah 
memberikan sedekah berupa makanan ringan dan minuman. 
 
Kode  : 06 
Hari, Tanggal: Kamis, 17 Mei 2018 
Tempat : Rumah Ibu Karni 
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Keperluan  : Penelitian  
Kamis, 17 Mei 2018 peneliti tiba di tempat pengajian. Para jamaah juga 
berdatangan. Setelah itu mereka bersalaman kepada teman-teman yang sudah 
hadir dan membayar arisan. Setelah selesai kemudian pada pukul 20.25 WIB 
kegiatan dimulai oleh pembawa acara yaitu Ibu Siti. Kemudian dilanjutkan acara 
kedua yaitu pembacaan fasholatan Jawa atau bacaan salat yang diartikan ke dalam 
bahasa Jawa pada pukul 20.27 WIB sampai 20.43 WIB dan pembicara yaitu Bp 
Aris S telah hadir. Setelah itu tausyiah dimulai pada pukul 20.28 WIB. Di dalam 
pembukaannya Bp Aris membacakan Surat Al Ahzab ayat 06. Dari ayat ini beliau 
ingin menceritakan tentang istri-istri Rasulullah SAW sebagai ibu dari kaum 
muslimin karena materinya adalah sejarah Islam.  
Bp Aris menanyakan ada berapa jumlah istri Rasul SAW? Kemudian dari para 
jamaah ada yang mengatakan 9 ada yang mengatakan 11 tetapi Bp Aris 
menyampaikan bahwa Rasul SAW memiliki istri berjumlah 13 yaitu Khadijah 
binti Khuwailid, Saudah binti Zam‟ah, Aisyah binti Abu Bakar As Shidiq, 
Hafshah binti Umar bin Khatab, Zainab binti Khuzaimah, Ummu Salamah 
(Hindun binti Abi Umayyah), Zinab binti Jahsy, Juwairiyah binti Al Harits, 
Ummu Habibah binti Abi Sufyan, Shafiyah binti Huyai, Maimunah binti Al 
Harits, Mariah binti Samaun, dan Raihanah binti Zaid Al Quradziyah. 
Pada kesempatan ini beliau menyampaikan satu dari istri-istri Rasul SAW yaitu 
Khadijah istri pertamanya. Khadijah binti Khuwailid adalah wanita dari bani 
Quraisy yang dikenal mulia baik dari sisi akhlak maupun nasabnya. Ia adalah 
seorang janda. Khadijah adalah ibu dari seluruh putra kandung Rasul SAW. 
Jauh sebelum menikah dengan Rasul SAW khadijah bermimpi melihat matahari 
menuju ka‟bah kemudian masuk ke rumahnya. Kemudian ia bertanya kepada 
pamannya yaitu Waraqah tentang maksud dari mimpi itu. Waraqah memberitahu 
bahwa kelak aka nada laki-laki yang akan menikahinya. Pada saat itu beliau 
bertanya tentang nama laki-laki itu dan berasal dari keturunan apa. Kemudian 
Waraqah menjawab bahwa namanya adalah Muhammad dari bani Quraisy. 
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Khadijah adalah seorang pedagang yang sangat kaya. Suatu hari beliau mendengar 
ada seorang pemuda yang sangat terpercaya dari kalangan Arab, kemudian beliau 
memanggilnya dan berniat menjadikannya sebagai karyawan. Rasul SAW 
menerima tawaran Khadijah tersebut. Kemudian beliau mengirim Rasul SAW 
untuk berdagang ke Syam. Khadijah juga menyertakan budak kepercayaannya 
untuk mengikuti dagang Rasul SAW agar dapat mengetahui kepribadian Rasul 
SAW. Budak tersebut menceritakan semua pengalaman yang dia lewati bersama 
Rasul SAW. Mendengar cerita tersebut Khadijah ingin membangun rumah tangga 
dengan Rasul SAW dan kemudian ia melamarnya dan mereka menikah.  
Sebagai seorang istri, khadijah adalah istri yang sangat taat kepada suami, dan 
memiliki banyak keistimewaan. Beberapa keistimewaan beliau adalah: 
1. Dibangunkah rumah dari Emas oleh Allah. Hal ini di karenakan khadijah 
adalah orang yang pertama kali mengimani Rasul SAW, tidak pernah 
meninggikan suaranya kepada Rasul SAW, menyerahkan seluruh harta 
untuk kepentingan umat Islam 
2. Manusia yang mendapatkan salam dari Allah dan malaikat Jibril 
3. Khadijah adalah istri yang sangat dicintai Rasul SAW. Hal ini karena 
beliau adalah cinta pertama Rasul SAW, beliau dapat memberikan 
keturunan, senantiasa menghibur, dan selalu taat 
Dari cerita tersebut disampaikan juga tentang hikmah mengetahui cerita dari 
khadijah yaitu: 
1. Mengenal kepribadian dari ibu para kaum muslimin 
2. Dapat mencontoh sikap taat beliau kepada suami dan kepada Allah 
3. Dapat mencontoh sikap dermawan yang ia miliki 
Tausyiah berlangsung hingga pukul 21. 25 WIB. Kemudian kegiatan dilanjutkan 
dengan membaca ayat Al quran yaitu surat Luqman ayat 16 sampai 27. 
Pembacaan ini dilakukan oleh jamaah yang sudah bisa membaca Al quran yang 
kurang lebih ada 11 orang dari 26 jamaah yang hadir. Kegiatan ini berlangsung 
hingga pukul 21. 35 WIB. Kemudia acara di akhiri dan ada pengundian arisan. 
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Setelah itu tuan rumah membagikan minum dan makanan ringan. Sambil 
menikmati hidangan, ada kotak infak yang berputar dua kali dan yang satu untuk 
membantu pembangunan gedung MI. 
 
Kode  : 07 
Hari, tanggal  : Kamis, 24 Mei 2018 
Tempat  : Ibu Madiyem 
Keperluan : Penelitian 
Kamis, 24 Mei 2018 peneliti mendatangi tempat pengajian. Seperti biasa jamaah 
hadir kemudian meyalami teman-teman yang sudah hadir dan arisan. Setelah itu 
sekitar pukul 20.28 WIB acara dimulai oleh pembawa acara yaitu ibu Yati. Pada 
pukul 20.30 WIB para jamaah membaca fasholatan Jawa dipandu oleh ibu 
Mulyati hingga pukul 20.36 WIB.  
Setelah itu tausyiah dimulai oleh Bp Abdul Rohman. Materinya adalah Akidah 
Akhlak. Penyampaian tausyiah tidak berlangsung lama karena pembicara 
kebetulan memiliki urausan yang lain setelah menyampaikan tausyiah. Dalam 
tausyiah tersebut pada intinya beliau mengajak kepada para jamaah untuk 
menanamkan keyakinan atau keimanan kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari 
dan dalam keadaan apapun.  
Sebagai umat Islam harus menyerahkan segala urusan hanya kepada Allah SWT, 
jangan sampai tergoda oleh hal-hal yang syirik. Sebagai contoh ketika tidak punya 
uang, maka harus bekerja keras dan menyerahkannya kepada Allah SWT serta 
memiliki keyakinan bahwa Allah adalah dzat yang memberikan rezeki kepada 
umatnya. Jangan sampai pergi ke dukun untuk mencari pesugihan dan lain-lain. 
Penyampaian tausyiah berlangsung sekitar 35 menit saja. Penyampaian tersebut 
juga diselingi dengan pertanyaan-pertanyaan kepada jamaah dan candaan yang 
menghilangkan rasa kantuk jamaah. 
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Acara dilanjutkan dengan pembacaan ayat Al quran surat luqman ayat 28 sampai 
34 dan dilanjutkan sajdah sampai ayat 7. Pembacaan ini dilakukan oleh 14 orang 
dari kurang lebih 28 jamaah yang hadir. 
 
Kode  : 08 
Hari, Tanggal: Kamis, 07 Juni 2018 
Tempat : Ibu Siti 
Keperluan : Penelitian 
Kamis, 07 Juni 2018 peneliti mendatangi tempat majelis taklim, para jamaah hadir 
dengan bersalaman dengan teman-teman yang telah lebih dahulu hadir. Kegiatan 
dimulai pada pukul 20.26 WIB oleh ibu Yati. Setelah acara pembukaan selesai, 
maka kegiatan dilanjutkan dengan pembacaan Al quran Surat Ali Imran ayat181-
189. Surat inilah yang nantinya akan disampaikan oleh pembicara yaitu Bp 
Mudzakir.  
Setelah selesai pembacaan bersama, Bapak Mudzakir hadir dan tausyiah dimulai 
pada pukul 20.40 WIB. Bp Mudzakir membaca satu per satu ayat kemudian 
diartikan dan dijelaskan maksudnya dengan bahasa Jawa. Hal ini berlangsung 
hingga pukul 21.15 WIB. Setelah itu kegiatan diakhiri dan seperti biasa sebelum 
jamaah pulang ada pengundian arisan dan menikmati sedekaha yang disiapkan 
oleh tuan rumah. 
 
Kode  : 09 
Hari, tanggal : Kamis, 12 Juli 2018 
Tempat : Ibu Suharti 
Keperluan : Penelitian 
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Hari ini kegiatan majelis taklim kembali diselenggarakan lebih awal seperti 
sebelum bulan Ramadhan, setelah isya‟ para jamaah hadir dan saling bersalaman 
dengan teman-teman yang telah hadir. Pada pukul 19.57 WIB kegiatan dimulai 
oleh ibu Yati. Pembicara yaitu Bapak Suradi sudah hadir maka yang biasanya 
pembacaan fasholatan jawa hari ini hanya mengahafal surat Al fatihah beserta 
artinya saja. Kemudian tausyiah dimulai. Pembicara menyampaikan permohonan 
maaf atas kesalahan yang ia miliki kepada para jamaah karena masih bulan syawal 
dan ini adalah pertemuan pertama setelah Idul Fitri. Setelah itu bapak suradi 
membacakan Surat Az Zumar ayat 70. Hal ini digunakan sebagai dasar pembicara 
untuk memotivasi jamaah untuk meningkatkan amal ibadah. Bahwa amalan  yang 
baik atau yang buruk semua aka nada balasannya. Beliau juga mengaitkannya 
dengan ayat-ayat yang lain seperti surat Al An‟am ayat 160 yang menyatakan 
bahwa amalan yang baik akan mendapatkan 10 kebaikan dan amalan buruk akan 
mendapat balasan yang seimbang. Hal ini digunakan Bapak Suradi untuk 
menambah atau meningkatkan amalan-amalan baik dari para jamaah, kalau belum 
bisa melaksanakan ya minimal niat terlebih dahulu karena untuk amalan baik, niat 
saja sudah mendapat pahala. Tetapi tidak begitu untuk hal-hal yang buruk. 
Seperti itulah kurang lebih penyampaian materi oleh pembicara hingga pukul 
20.37 WIB. Setelah itu kegiatan dilanjutkan dengan membaca Al quran satu-
persatu secara bergiliran, surat yang dibaca adalah surat Al Ahzab ayat 48-61. 
Kemudian acara ditutup dengan berdoa bersama dan sebelum pulang ada 
pengundian arisan dan pembagian makanan ringan dan minuman sebagai sedekah 
dari tuan rumah. 
 
Kode   : 10 
Hari, Tanggal : Rabu, 11 Juli 2018 (pukul 10. 30 WIB) 
Tempat   : Rumah Bp Abdul Rahman 
Sumber Informasi  : Bp Abdul Rahman S. Ag (Pembicara) 
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Wawancara dilakukan dengan mendatangi rumah Bp Abdul R, tentunya 
dengan permisi terlebih dahulu 
Peneliti : materi apa saja yang telah disampaikan kepada jamaah tentang 
salat 5 waktu dan cara berpakaian muslimah pak? 
Bp Abdul R : Kalau untuk salat 5 waktu itu yang paling penting tentang kaifiyat 
dan bacaan salat mbak, selain itu juga ada syarat, rukun, sunah, 
larangan dan macam-macamnya itu. Kalau untuk cara berpakaian 
itu yang saya sampaikan ya tentang perintah kewajiban menutup 
aurat, batasan-batasan aurat, hikmah menutup aurat dan ancaman 
bagi muslimah yang tidak mau menutup aurat seperti itu 
Peneliti : berarti bapak juga menyampaikan hikmah atau larangan-larangan 
yang harus dijauhi oleh jamaah tentang salat dan cara berpakaian 
muslimah nggih pak? 
Bp Abdul R : iya mbak, biar jamaah jadi semangat untuk mengamalkan syariat 
Islam dalam kehidupan mereka.  
Peneliti : apakah bapak membuka pertanyaan setelah menyampaikan 
materi? 
Bp Abdul R : iya mbak, saya buka pertanyaan, kadang ada yang tanya kadang 
juga tidak 
Peneliti : apakah bapak menanyakan kembali materi yang telah lalu pada 
pertemuan selanjutnya? 
Bp Abdul R : iya mbak, biasanya saya menanyakan tentang materi yang telah 
saya sampaikan pada pertemuan sebelumnya kepada jamaah biar 
diingat lagi 
Peneliti : bagaimana cara bapak meningkatkan perilaku keagamaan 
jamaah? 
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Bp Abdul R : yang pertama ya dikasih tau dulu mbak, selain itu juga harus 
memberikan contoh kepada jamaah. Kalau salat 5 waktu ya saya 
berusaha untuk selalu berjamaah ke masjid, saya juga mengajak 
anak-anak saya. Untuk berjilbab saya juga memberikan contoh dari 
istri dan anak-anak saya untuk selalu berusaha sesuai syariat Islam, 
ya semacam itu lah mbak 
Peneliti : adakah perubahan perilaku dari jamaah dalam hal salat lima 
waktu dan cara berpakaian? 
Bp Abdul R : Alhamdulillah ada mbak, sekarang banyak jamaah yang sering 
sekali terlihat berjamaah ke masjid, berarti kan mereka sudah lebih 
memperhatikan pelaksanaan salat lima waktunya, meskipun kalau 
perempuan lebih baik di rumah, tapi kalau di rumah tidak ada 
teman jamaah kan mungkin mereka lebih suka ke masjid biar ada 
jamaahnya . Untuk berpakaian mereka juga sudah terlihat berusaha 
untuk menutup aurat seperti mengenakan kerudung, dari pakaian 
juga lebih baik biasanya pakai celana panjang sekarang pakai 
gamis seperti itu. 
Peneliti : kalau untuk yang belum penuh dalam salat lima waktu dan cara 
berpakaian apakah ada tindakan khusus? 
Bp Abdul R : sedikit demi sedikit dikasih tau mbak, diingatkan kalau pas di 
majelis taklim kaya gitu. Kalau mau ngomong secara pribadi kan 
ya tidak enak 
 
Kode   : 11 
Hari, Tanggal : Sabtu, 14 Juli 2018 (18.30 WIB) 
Nama Informan : Bapak Suradi S. Ag (pembicara) 
Tempat  : Rumah Bp Suradi 
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Wawancara dilakukan pada malam hari, mencari waktu longgar Bp Suradi 
karena beliau juga memiliki kesibukan untuk mengurus ladang, dan wawancara 
dilakukan di rumahnya, stelah sedikit mengobrol kemudian saya mulai wawancara 
Peneliti : materi apa saja yang disampaikan tentang salat 5 waktu dan cara 
berpakaian muslimah? 
Bp Suradi : kalau untuk salat 5 waktu paling ya pengertian, syarat, rukun, tata 
cara, gerakan, bacaan, sunah dalam salat, hal-hal yang tidak boleh 
dilakukan ketika salat, keuntungan atau hikmah mengerjakan dan 
ancaman kalau meninggalkan. Kalau untuk cara berpakaian ya 
syarat pakaian yang seharusnya dikenakan muslimah itu kaya apa, 
aurat dan batasannya, perintah menutup aurat, keuntungan menutup 
aurat, sama ancaman muslimah yang tidak menutup aurat mbak 
Peneliti : cukup lengkap ya pak, berarti hikmah atau ancaman itu juga 
disampaikan 
Bp Suradi : ya harus disampaikan mbak, biar jadi pemicu jamaah untuk 
mengerjakan amalan itu dan mengetahui ancamannya jadi kan nanti 
akan takut untuk meninggalkan 
Peneliti : kalau setelah menyampaikan materi apakah bapak membuka 
pertanyaan? 
Bp Suradi : iya mbak, meskipun tidak setiap pertemuan tapi lebih sering 
membuka pertanyaan. Namanya orang banyak, terkadang ada yang 
tanya kadang juga tidak 
Peneliti : heheh iya pak. Apakah bapak menanyakan materi pada pertemuan 
sebelumnya ketika bapak hendak memberi tausyiah? 
Bp Suradi : iya mbak, ditanya biar ingat. Kadang kan materinya itu 
bersambung jadi biar gak lupa dan enak ngelanjutkannya. Masih 
bisa nyambung 
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Peneliti : bagaimana cara bapak untuk meningkatkan perilaku keagamaan 
jamaah khususnya salat 5 waktu dan cara berpakaian muslimah 
pak? 
Bp Suradi : yang paling bisa dilakukan itu ya dengan saling mengingatkan 
secara berulang-ulang mbak biar selalu ingat. Karna kan kalau salat 
5 waktu adalah tiang agama dan berpakaian islami itu kan wajib 
bagi perempuan. Selain itu juga dengan memberikan contoh. 
Seperti saya selalu ke masjid berjamaah, kalau untuk pakaian ya 
bisa istri dan anak saya dibiasakan selalu menutup aurat, pake 
kerudung kalau keluar rumah kaya gitu mbak, pakai baju yang 
longgar dan tidak kelihatan badanya seperti itu lah mbak. 
Peneliti : selama ini apakah ada peningkatan perilaku jamaah dalam salat 5 
waktu dan cara berpakaian pak: 
Bp Suradi : insyaallah ada mbak. Sekarang saya sering bertemu jamaah ketika 
ke masjid, dulunya jarang terlihat sekarang sering bertemu. Kalau 
untuk cara berpakaian ya sekarang ibu-ibu jamaah sering terlihat 
pakai kerudung, baju panjang, gamis, kaya gitu. Misal waktu 
rewang atau acara kumpulan rt kaya gitu pada pakai kerudung 
mbak. 
Peneliti : kalau untuk yang belum penuh dalam salat 5 waktu dan berjilbab, 
apakah ada tindakan khusus untuk itu pak? 
Bp Suradi : ya diingatkan aja mbak kalau pas di majelis taklim. Kalau salat 
insyaallah jamaah itu sudah penuh ya sepertinya, tapi kalau untuk 
berpakaian atau berjilbab ya diingatkan saja dan diberi contoh 
Peneliti : ooh iya pak. Kalau mau dibilangin secara pribadi gak enak ya pak 
Bp Suradi : iya mbak, nanti dikiranya gimana-gimana sama orang. Ya pas di 
majelis taklim itu diingatkan dan disampaikan juga tentang 
ancamannya mbak biar pada punya greget 
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Kode    :12 
Hari, Tanggal : Rabu, 11 Juli 2018 (17.10 WIB) 
Tempat  : Bp Aris S S. Pd I  
Nama Informan : Rumah Bp Aris (pembicara) 
Wawancara dilakukan dengan mendatangi kediamannya, setelah permisi 
kemudian dilakukan wawancara 
Peneliti:  begini pak, materi apa saja yang bapak sampaikan tentang salat 5 waktu 
dan cara berpakaian muslimah pak? 
Bp Aris: wah jujur saja mbak, kalau saya jarang sekali menyampaikan kaya gitu, 
kalau saya lebih suka bercerita tentang sejarah-sejarah mbak.  
Peneliti: apakah bapak pernah menyampaikan materi tentang tentang istri-istri 
Rasul  SAW? 
Bp Aris: iya mbak, saya sampaikan biar jamaah bisa belajar dari keteladanan istri 
Rasul baik sebagai istri, ibu rumah tangga, hidup bermasyarakat dan 
sebagainya.  
Peneliti: apakah bapak membuka pertanyaan dalam setiap tausyiah? 
Bp Aris: tidak setiap pertemuan, tapi saya lebih sering membuka. Kadang ada 
yang tanya dan kadang tidak 
Peneliti: apakah bapak menanyakan materi pada pertemuan sebelumnya setiap 
akan bertausyiah? 
Bp Aris: Iya mbak, saya tanyakan biar jamaah mengingat kembali 
Peneliti: bagaimana cara meningkatkan perilaku keagamaan jamaah dalam salat 5 
waktu dan cara berpakaian? 
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Bp Aris: kalau untuk meningkatkan perilaku keagamaan pertama ya diberi 
pemahaman melalui pengajian, kemudian bisa diambilkan contoh dari 
keteladanan istri atau para sahabiyah 
Peneliti: dari situ, apakah ada peningkatan perilaku jamaah dalam hal salat lima 
waktu dan cara berpakaian muslimah? 
Bp Aris: kayaknya ada, hal ini terbukti ketika saya ke masjid, ternyata sekarang 
ada beberapa jamaah saya yang rajin datang ke masjid untuk salat 
berjamaah berarti mereka mengusahakan untuk salat di awal waktu 
meskipun bagi perempuan lebih baik di rumah. Kalau untuk cara 
berpakaian lebih sering terlihat menutup aurat meskipun belum sempurna 
Peneliti: untuk yang belum sempurna ini apakah ada tindakan khusus? 
Bp Aris: Selama ini baru sekedar mengingatkan terus, tapi kan segala sesuatu 
butuh proses, apalagi hal seperti ini butuh proses yang lama. 
 
Kode  : 13 
Hari, tanggal : Sabtu, 14 Juli 2018 (12.30 WIB) 
Nama   : Bp Mudzakir (pembicara) 
Tempat : Rumah Bp Mudzakir 
Wawancara dilakukan ba‟da dzuhur, setelah permisi, kemudian wawancara 
dilakukan 
Peneliti : mau tanya gini pak, materi apa saja yang bapak sampaikan kepada 
jamaah dalam hal salat 5 waktu dan cara berpakaian muslimah? 
Bp Dzakir : materi apa ya mbak. Kalau saya disana itu materi saya tafsir, 
biasanya saya hanya membacakan arti dan makna yang ada di al 
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ibris itu. Jadi saya jarang menyampaikan materi itu secara lebih 
rinci 
Peneliti : ohhh gitu ya pak, hanya menyinggung saja? 
Bp Dzakir : iya mbak paling cuma disinggung saja, kalau masalah fikihnya 
saya tidak menyampaikan 
Peneliti : kalau begitu tentang cara penyampaian bapak, apakah bapak 
membuka pertanyaan bagi jamaah setelah menyampaikan materi? 
Bp Dzakir : iya mbak biasanya saya awali dengan menanyakan pemahaman 
mereka, trus baru menanyakan apakah ada pertanyaan atau tidak 
Peneliti : kalau mau tausyiah apakah bapak menanyakan materi yang 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya pak? 
Bp Dzakir :Iya mbak saya tanyakan, minimal sampai surat dan ayat berapa 
yang sudah dibahas, kemudian menanyakn inti atau hal-hal pokok 
dalam pembahasannya 
Peneliti : kalau untuk perilaku keagamaan pak, bagaimana cara bapak untuk 
meningkatkan perilaku jamaah dalam melaksanakan salat 5 waktu 
dan cara berpakaian? 
Bp Dzakir : kalau untuk itu ya sambil menyampaikan materi, ketika ayatnya 
itu berhubungan ya saya ingatkan saja betapa pentingnya salat 5 
waktu dan cara berpakaian muslimah yang sesuai syariat. Selain itu 
dalam melaksanakan perintah Allah itu ada balasan atau 
ancamannya  
Peneliti : dengan begitu apakah ada perubahan perilaku jamaah khususnya 
salat 5 waktu dan cara berpakaian jamaah pak? 
Bp Dzakir : kalau untuk ini saya tidak begitu jelas memperhatikan, tapi 
sekarang saya lebih sering bertemu atau melihat jamaah saya pergi 
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ke masjid mbak, mereka berjamaah ke masjid baik itu subuh, 
dzuhur, ashar, maghrib, dan isya‟, ya tidak semuanya, tapi ada 
beberapa. Itu yang terlihat kalau untuk yang di rumah kan saya juga 
tiak tau mbak, nanti bisa ditanyakan ke jamaahnya saja. Untuk 
pakaian ya sekarang jamaah lebih terlihat berkerudung mbak yang 
jelas. 
Peneliti : oh seperti itu pak, kalau untuk yang belum penuh dalam 
melaksanakan salat dan berpakaian islami apakah ada tindakan 
khusus dari bapak? 
Bp Dzakir : kalau saya ya cuma sekedar memberikan nasihat dengan cara 
yang baik, jangan sampai nanti ada jamaah yang tersinggung. 
 
Kode    :14 
Hari, Tanggal : Ahad, 15 Juli 2018 (15.45 WIB) 
Tempat  : Rumah Ibu  Mulyati 
Nama Informan : Ibu Mulyati (Pengurus) 
Peneliti: ibu kan sebagai pengurus majelis taklim malam jumat, Sejarah berdirinya 
itu bagaimana? 
Ibu Mul: majelis taklim malam jumat ini berawal tahun 1998 waktu itu ibu Sri 
Wiji mengajak saya untuk mendirikan majelis taklim, hal ini karena pada 
waktu itu sudah banyak masyarakat yang mengaki Islam tapi belum 
melaksanakan ajaran-ajaran Islam. Beliau mengundang seluruh ibu-ibu 
warga Rt 05 tapi yang datang cuma sedikit sekitar 15 orang. Tempatnya 
juga di tempat ibu Wiji, pembicaranya juga suaminya yang waktu itu 
menjabat sebagai ketua Rt yaitu Bp Djuwandi. Kemudian kami 
mencarikan tambahan pembicara yaitu anaknya ibu Wiji Bp Burhani dan 
Bp Suradi. Pada sekitar tahun 2000 ibu Wiji mengalami sakit, yaitu buta 
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karena penyakit kanker otak sebenarnya. Dengan sakitnya ibu Wiji ini 
majelis taklim masih saya tetapkan disana agar bu Wiji masih bisa 
mengikuti tanpa harus pergi dengan kondisinya yang seperti itu. Setelah 
beberapa tahun sakit ibu Wiji semakin parah dan beliau di antar berobat 
kemana-mana kemudian tempat majelis taklim saya pindah di rumah 
saya sekitar tahun 2006 dan menetap di rumah saya. Kemudian setelah 
berjalan beberapa tahun Bp Djuwandi meninggal dunia dan Bp Burhani 
memiliki kesibukan yang padat sehingga tidak bisa hadir ke majelis 
taklim, kemudian saya berusaha mencarikan tambahan pembicara dan 
dapatlah Bp Mudzakir, Bp Aris S, Abdul Rohman. Setelah punya 4 
pembicara maka dijadwal setiap pekannya. Pada awalnya materi mereka 
bebas, hanya Bp Mudzakir yang sejak awal menyampaikan tafsir dan 
yang dibaca itu Al Ibris. Kemudian belum lama ini, kalau gak salah baru 
tahun kemarin kami usulkan adanya pembagian materi dan pembicarapun 
setuju sehingga pecan pertama Bp Mudzakir tafsir, pecan kedua Bp 
Suradi fikih, Pekan ketiga Bp Aris S Sejarah Islam, Pekan keempat Bp 
Abdul R dengan materi Akidah akhlak. Dan untuk pecan kelima nanti 
saya. 
Peneliti: tujuannya mengadakan majelis taklim apa bu? 
Ibu Mul: tujuannya ya untuk mengislamkan masyarakat dan dapat mengamalkan 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 
Peneliti: kegiatan apa saja yang dilakukan dalam majelis taklim bu? 
Ibu Mul: kegiatannya yang pasti mendengarkan tausyiah, ada juga hafalan baik ini 
hafalan doa-doa, surat pendek, atau bacaan-bacaan salat dan dzikir, trus 
ada membaca al quran satu persatu disimak, dan ada arisan juga mbak 
Peneliti: dengan kegiatan seperti itu bagaimana antusias masyarakat atau jamaah 
dalam meningkatkan perilaku keagamaan mereka bu? 
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Bu Mul: antusiasnya ya lumayan mbak, dari 35 anggota masih ada sekitar 25 yang 
masih aktif, ada beberapa yang tidak aktif dan beberapa juga jarang 
sekali berangkat. 
Peneliti: kalau dalam hal salat 5 waktu dan cara berpakaian bu? 
Ibu Mul: kalau untuk salat ya para jamaah sudah lebih memperhatikan 
pelaksanaannya, seperti ketika sedang bersama, mereka saling 
mengingatkan satu sama lain untuk salat, yang dulunya belum dalam 
melaksanakan salat lima waktu sekarang dengar-dengar juga sudah 
penuh, beberapa jamah lebih sering terlihat ke masjid, yang terlihat ya 
kaya gitu mbak. Kalau untuk cara berpakaian islami ya  terlihat ada usaha 
dari jamaah untuk berpakaian sesuai syariat Islam meskipun belum 
penuh. 
Peneliti: untuk para jamaah yang kurang aktif dalam mendatangi majelis taklim 
bagaimana bu? 
Ibu Mul: kalau untuk yang tidak aktif ya saya berusaha mengajaknya kembali, 
kalau pas ketemu saya aja, kadang saya bicara dengan suaminya, sampai 
diumumkan juga di kumpulan Rt  
Peneliti: hehe lumayan juga ya bu usahanya, gak mencoba untuk disamperi bu 
kalau mau berangkat ke majelis taklim? 
Ibu Mul: kalau itu belum mbak, beru sekedar mengajak kalau ketemu aja 
 
Kode    :15 
Hari, Tanggal : Jumat, 13 Juli 2018 (13.15 WIB) 
Tempat  : Rumah Bp Agus Salim 
Nama Informan : Bp Agus Salim (Ketua RT 05) 
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Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak sebagai ketua Rt mengenai perilaku 
warga yang mengikuti majelis taklim? 
Bp Agus : perilaku mereka? Ya baik-baik saja mbak 
Peneliti : dalam hal salat 5 waktu dan cara berpakaian pak? 
Bp Agus : oh kalau itu saya sebenarnya kurang memperhatikan betul ya 
mbak, hanya saja untuk masalah salat itu sekarang saya lebih sering 
bertemu dengan ibu-ibu ketika ke masjid, kalau berpakaian 
muslimah ya sepertinya dari jamaah majelis taklim itu terlihat 
sering pakai kerudung mbak, cara berpakaiannya juga sudah lebih 
baik seperti mengenakan baju berlengan panjang, pakai gamis. Itu 
yang saya lihat, kalau lebih dari itu ya saya kurang tau. 
Peneliti : ya intinya ada perubahan perilaku dari mereka ya pak? 
Bp Agus : kalau seperti itu berarti ada mbak, mereka juga tidak terdengar 
aneh-aneh 
Peneliti : aneh-aneh bagaimana pak? 
Bp Agus : ya misal ada berita yang aneh perilakunya itu biasanya bukan 
jamaah majelis taklim,  
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Kegiatan membaca Al Quran bersama pembicara sebelum diberikan arti dan 
makna 
 
Kegiatan membaca Al Quran satu persatu setelah mendengarkan tausyiah 
pembicara 
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Salah satu kegiatan wawancara dengan pembicara 
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Foto daftar hadir jamaah 
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Salah satu foto kegiatan wawancara 
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